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ABSTRAK 

 
Khoirudin Nur Mahmudi, 2023. Analisis Peran Guru Dalam Penerapan Sikap     

Disiplin Siswa Sekolah Dasar Di SD Negeri Bangetayu Wetan Semarang, 

Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing 1: Jupriyanto, 

S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. Muhamad Afandi, M.Pd., M.H. 

           Peran guru dalam menerapkan sikap didiplin pada siswa sekolah 

dasar sangat lah di butuhkan, karena guru dapat menbentuk siakp disiplin 

bagi siawanya. Tujuan penelirtian ini adalah untuk mengetahui atau 

mendeaskripsikan peran guru dalam menerapkan karakter displin pada 

siswanya dan apakah penereapan sikap disiplin disekolah dasar talah 

diterapkan dengan baik. Jenis Metode yang digunakan dalam penellitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif di mana metode ini menggambarkan kejadian yang 

sebenarnaya dilapangan, tehnik metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian yang kami dapatkan 

pada saat wawancara yaitu: 1. Mengetahui peran guru sebagai seorang 

pendidik dan pembimbing bagi siswa 2. Menerapkan peraturan atau tata 

tertip di sekolah 3. Memberikan pengetahuan tentang kedisiplinan pada 

siswa 3. Mengajak anak untuk menaati peraturan yang telah diterapkan. Dan 

hasil yang kami dapat kan dari penelitian obserfasi yaitu: 1. Disiplin dalam 

mentaati tata tertib dikategorikan baik. 2. Disiplin dalam berpakian di 

kategorikan sangat baik 3. Disiplin dalam kebersihan lingkungan 

dikategorikan baik 4. Disiplin dalam mengikuti dan  mengatur waktu belajar 

dikategorikan Baik 5. Disiplin dalam mengumpulkan tugas dikategorikan 

Cukup Baik.  

            Kata kunci: guru, anak sekolah dasar, kedisiplinan 
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ABSTRACT 

Khoirudin Nur Mahmudi, 2023. Analysis of the role of teachers in the application 

of discipline attitudes of elementary school students at SD Negeri 

Bangetayu Wetan Semarang, Thesis. Primary School Teacher Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic 

University. Supervisor 1: Jupriyanto, S.Pd., M.Pd., Supervisor II: Dr. 

Muhamad Afandi, M.Pd., M.H. 

                         The role of teachers in applying discipline to elementary school 

students is very much needed, because teachers can form discipline for their 

students. The purpose of this study is to know or describe the role of teachers 

in applying discipline characters to their students and whether the 

implementation of discipline in elementary schools has been applied 

properly. Types of Methods used in this research namely qualitative 

descriptive where this method describes actual events in the field, the 

method techniques used in this study are interviews and observations. The 

results of the research we obtained at the interview were: 1. Applying rules 

or rules at school 2. providing knowledge about discipline to students 3. 

Invite children to obey the rules that have been applied. And the results we 

get from obserfasi research are: 1. Discipline in obeying the rules is 

categorized as good. 2. Discipline in pacing is categorized very well 3. 

Discipline in environmental hygiene is categorized as good 4. Discipline in 

following and managing study time is categorized as Good 5. Discipline in 

collecting assignments is categorized as Good Enough.  

            Keywords: teacher, elementary school child, discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan sebuah bangsa 

dan negara, termasuk indonesia. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk sebuah masyarakat yang lebih baik, selain itu pendidikan 

merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Sesuai dengan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 yang menjelaskan 

pendidikan adalah usaha sdar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari penjelasan diatas bahwa 

pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki kecerdasan 

spiritual dan sosial, serta memiliki ketrampilan yang berguna bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. 

      Dalam dunia pendidikan tak dapat dilepaskan oleh peranan dari seorang 

guru, terutama dalam jenjang pendidikan sekolah dasar dimana pada jenjang 

sekolah dasar menjadi tempat pertama setiap siswa siswi memperoleh 

pendidikan sebagai pondasi awal dalam membentuk karakter dan wawasannya. 

Dalam belajar siswa tidak mungkin belajar mandiri tanpa bimbingan apalagi 

siswa siswi sekolah dasar yang mana mereka masih seorang anak anak yang 
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harus dibimbing dan diarahkan oleh orang yang lebih dewasa, maka dalam hal 

ini harus terdapat adanya pembimbing atau pendamping yang dilakukan oleh 

seorang guru yang mampu untuk membimbing siswa dalam belajar. Disinilah 

peranana seorang guru sangat dibutuhkan bukan hanya sebagai pengajar formal 

saja namun seorang guru berperan juga sebagai seorang pendidik dan juga 

pembimbing bagi siswa siswanya. Menurut (Buchari et al., 2018) guru 

memegang peranan penting karena seorang guru merupakan ujung tombak 

dalam pelaksanaan pembelajaran dilapangan, karena keberhasilan pengajaran 

yang dilakukan oleh guru sangat menentukan keberhasilan dari tujuan 

pendidikan yang dicapai 

      Peranan seorang guru dalam dunia pendidikan di masa modern seperti  ini 

sangatlah kompleks, guru dituntut tidak hanya sebagai seorang pengajar  saja 

guru harus bisa menjadi seorang pembimbing dan pendidik karakter dan juga 

prilaku dari setiap siswanya agar memiliki kecerdasan spiritual dan prilaku sosial, 

serta ketrampilan yang nantinya berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa 

dan negara, terutama karakter kedisiplinan. Guru sebagai pendidik memiliki 

tanggung jawab dan peranan yang sangat penting bagi pembentukan karakter 

disiplin. 

      Arti disiplin menurut (Krisnawanti, 2016) Disiplin sendiri adalah perasaan 

patuh dan taat pada nilai-nilai yang dipercaya menjadi tanggung jawabnya. Arti 

disiplin bila dilihat dari segi bahasa adalah latihan ingatan dan watak untuk 

menciptakan pengawasan (kontrol diri) atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan 

perintah. Jadi arti disiplin secara lengkap adalah kesadaran untuk melakukan 
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sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. 

      Sikap disiplin sendiri perlu untuk diajarkan dan diterapkan pada setiap siswa 

siswi sedini mungkin apa lagi dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. Menurut 

(Siahaan & Tantu, 2022) pada setiap siswa memiliki kepribadian dan 

karakteristik yang berbeda beda, kepribadian mereka dapat  sewaktu waktu 

berubah, faktor yang mempengaruhinya tak lain adalah hubungan sosial bisa 

dalam konteks lingkungan, teman sebaya, dan pengasuhan. Karena itulah 

diperlukannya penanaman sikap disiplin pada dalam diri setiap siswa sebagai 

kontrol diri pada siswa baik dalam pembelajaran formal maupun informal, salah 

satu penerapanya pada siswa adalah dengan mentaati peraturan yang dibuat dan 

ditetapkan oleh sekolah. Penerapan sikap disiplin pada lingkungan sekolahan 

juga akan mempengaruhi sikap belajar siswa menjadi lebih baik. Jadi penerapan 

sikap  disiplin sedari dini merupakan salah satu urgensi karena secara tidak 

langsung akan membentuk sikap dan prilaku siswa menjadi lebih baik 

      Disiplin pada siswa akan terbentuk dan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain faktor lingkungan, keluarga, dan sekolah. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa sekolah menjadi salah satu faktor yang dominan dalam membentuk dan 

mempengaruhi sikap disiplin siswa. Di sekolahan sendiri siswa berinteraksi 

secara langsung dengan para guru yang mendidik serta mengajarnya, setiap 

sikap teladan, perbuatan dan tutur kata para guru yang dilihat dan didengar serta 

dianggap baik oleh siswa meresap masuk kedalam hati sanubarinya yang 

dampaknya bisa melebihi pengaruh dari orang tuanya dirumah. Sikap disiplin 
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yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya merupakan bagian dari upaya 

pendisiplinan siswa di sekolah. 

      Maka dari itulah penerapan sikap disiplin disekolah dasar tidak bisa lepas 

dari peranan seorang guru, yang mana guru sekolah dasar memliki peranan yang 

banyak dalam membimbing dan mendidik siswa siswanya. (Kiki Yestiani & 

Zahwa, 2020) menjelaskan bahwa seorang guru harus dapat mengembangkan 

potensi siswa dan dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi 

siswanya, karena itu seorang guru sebagai salah satu komponen yang besar 

pengaruhnya dalam proses pembelajaran dituntut memiliki berbagai 

kemampuan dalam meningkatkan wawasan siswa dan prilaku karakter siswa 

terutama dalam membentuk karakter disiplin agar setiap siswa memiliki prilaku 

dan kepribadian yang baik. 

      Penyimpangan kedisiplinan bukan hanya semata mata karena siswa itu sendiri 

melainkan juga dari peran guru, dalam hal ini guru sebagai orang yang 

mengajarkan tentang kedisiplinan siswa. Maka oleh sebab itu pendidikan 

karakter sangat penting untuk dipahami dan diterapkan oleh guru terutama 

tentang sikap disiplin. Sekolah sebagai sarana atau tempat siswa selain menimba 

ilmu di sekolah juga siswa dapat membentuk karakter yang ada pada diri setiap 

siswa. Pada dasarnya guru sebagai seorang pendidik memiliki tanggung jawab 

atas pembentukan kedisiplinan siswa siswanya karena dengan begitu siswa akan 

memiliki kebiasaan disiplin pada dalam dirinya. Secara umum disiplin sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan suatu sekolah, dan secara lebih khusus 
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kedisiplinan juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena 

menyangkut minat belajarnya. 

      Kedisiplinan yang ada dilingkungan SDN Bangetayu Wetan 01 Semarang 

kurang diperhatikan masih ada siswa yang lalai dalam tanggung jawabnya 

sebagai seorang pelajar. Diantaranya masih terdapat siswa yang terlambat datang 

ke sekolah, pakaian yang digunakan tidak sesuai dan tidak rapi, membuang 

sampah sembarangan, istirahat tidak pada waktunya, dan masih banyak lagi. 

Pelanggaran disiplin yang dilakukan akan membuat siswa tidak serius dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di sekolah seperti tidak mengerjakan setiap 

tugas yang diberikanhan oleh guru dan lebih suka melakukan kegiatan yang 

melanggar disiplin yang akan berdampak pada hasil belajar sebagian siswa 

rendah. Maka dari itu perlu adanya perhatian terhadap peran seorang guru dalam 

menerapkan sikap disiplin siswa, peranan guru dalam penerapan sikap disiplin 

siswa sebagai wujud kerja professional seorang guru. Penting dikaji lebih 

mendalam agar masalah perbaikan kualitas peranan guru khususnya dalam 

penerapan sikap disiplin dapat ditangani secara baik. 

      Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu tindakan nyata untuk 

mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran disiplin serta peran guru 

dalam pembinaan disiplin. Sehingga diharapkan akan diperoleh cara cara yang 

baik untuk mencegah dan membina disiplin setiap siswa. 

      Berdasarkan uraian diatas perlu adanya untuk dilakukan sebuah riset atau 

penelitian agar dapat mengatasi masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran Guru dalam Penerapan 
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Sikap Disiplin Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri Bangetayu Wetan 01 

Semarang” 

B. Fokus Penelitian 

      Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari 

informasi serta pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan 

sehingga penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diingankan. 

Di samping itu juga fokus penelitian yang dilakukan tidak terlaksana dengan 

sia-sia karena ketidakjelasan dalam pengembangan pembahasan. Dengan 

demikian fokus dari penelitian ini adalah  peran guru dalam penerapan sikap  

disiplin pada siswa di SD Negeri Bangetayu Wetan 01 Semarang. 

C. Rumusan Masalah 

      Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam penerapan sikap disiplin siswa di SD Negeri 

Bangetayu Wetan 01 Semarang? 

2. Bagaimana bentuk kedisiplinan siswa sekolah dasar di SD negeri Bangetayu 

Wetan 01 Semarang? 

D. Tujuan Penelitian  

      Tujuan penelitian merupakan acuan kegiatan penelitian agar sesuai dan 

berjalan sesuai dengan perencanaan awal yang sudah dibuat. Dalam penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut:  
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1. Mendeskripsikan peran guru dalam penerapan sikap disiplin siswa di SD 

Negeri Bangetayu Wetan 01 Semarang. 

2. Mendeskripsikap bentuk kedisiplinan siswa sekolah dasar di SD Negeri 

Bangetayu Wetan 01 Semarang. 

E. Manfaat Penelitian 

      Dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat teoritis 

dann praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini dapan memberikan peran dalam meningkatkan 

kualitas dan prilaku siswa sekolah dasar di Indonesia, terutama dalam 

peranan guru dalam menerapkan sikap disiplin bagi para muridnya. Secara 

khusus dengan peelitian ini dapat mengetahui seberapa berperan guru di SD 

Negeri Bangetayu Wetan 01 Semarang dalam penerapan sikap disiplin 

siswa, dan mengetahui hambatan yang dialami oleh guru dalam penerapan 

tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi SD Negeri Bangetayu 

Wetan 01 Semarang sehingga lebih meningkatkan peran seorang guru 

dalam penerapan sikap disiplin siswa. 

b. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para guru di SD 

Negeri Bangetayu Wetan 01 Semarang untuk mencegah pelanggaran 

disiplin dan lebih mengintensifkan pembinaan disiplin bagi siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan serta 

wawasan penulis berkaitan dengan pembinaan disiplin siswa sehingga 

nantinya dapat diterapkan pada saat menjadi guru nantinya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Guru 

       Guru adalah seorang tenaga pendidik professional yang 

mendidik, membimbing, melatih, mengajarkan suatu ilmu, 

melakukan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. 

Menurut  (Is Babuta & Rahmat, 2019) guru adalah jabatan atau profesi 

yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. 

       Mengutip pendapat Mulyasa dari jurnal yang ditulis Alawiyah 

(Alawiyah, 2013) pengertian guru adalah seseorang yang memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi yang mumpuni sebagai seorang 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta mampu 

mewujudtan cita cita dan tujuan pendidikan nasional. 

       Sedangkan menurut (Nurdin & Profesional Dan Penelitian, 2016) 

guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalar 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
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      Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa guru adalah 

seorang tenaga profesiaonal yang bertugas untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi para 

peserta didik mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 

b. Peran Guru 

       Proses belajar mengajar yang terjadi dalam pendidikan formal di 

sekolah melibatkan komponen pengajaran yang saling berinteraksi. 

Ketiga komponen tersebut adalah guru, isi materi, dan siswa. Menurut 

(Baehaqi & Murdiono, 2020) Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

memiliki tiga tugas utama yaitu merencanakan, melaksanakan 

pembelajaran, dan memberikan timbal balik. Tugas merencanakan 

adalah tugas untuk mendesain dan mempersiapkan segala hal yang 

berkaitan dengan apa yang dilakukan dalam proses belajar mengajar. 

Tugas ini meliputi penentuan tujuan yang hendak dicapai, penyiapan 

materi yang akan di ajarkan, pemilihan metode yang tepat, dan 

penyiapan materi perangkat evaluasi untuk melihat keberhasilan 

proses belajar mengajar yang dilakukan. 

       Didalam kegiatan belajar mengajar peranan seorang guru sangat 

penting agar membuat setiap ilmu ilmu yang diajarkan dapat diterima 

dan dipraktekan oleh setiap siswa siswa yang ada. Seorang guru tidak 

hanya berperan untuk mengajrakan ilmu ilmu tentang pelajaran saja, 
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terdapat banyak sekali peranan bagi seorang guru didalam proses 

pembelajaran (Kiki Yestiani & Zahwa, 2020).  

     Berikut ini terdapat peranan seorang guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar yaitu 

1) Guru Sebagai Pendidik 

      Guru merupakan seoran pendidik, panutan, tokoh serta 

identifikasi bagi para murid murid yang dididiknya dan 

lingkungannya. Maka dari sebab itulah menjadi sesorang guru 

wajib mempunyai rasa tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 

kedisiplinan yang nantinya dapat dijadikan sebagai contoh bagi 

para siswa siswanya. 

2) Guru Sebagai Pengajar 

      Didalam kegiatan belajar mengajar akan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor didalamnya, mulai dari faktor 

kematangan, hubungan antara siswa dengan guru, motivasi, 

tingkat kebebasan, ketrampilan guru dalam berkomunikasi, 

kemampuan verbal, serta rasa aman. Bila berbagai faktor tersebut 

dapat terpenuhi maka dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik. Seorang guru juga harus dapat 

membuat sesuatu hal menjadi jelas dan mudah dipahami bagi 

murid muridnya, bahkan trampil dalam menyelesaikan atau 

memecahkan suatu masalah. 

3) Guru Sebagai Sumber Belajar 
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      Peranan seorang guru sebagai sebuah sumber belajar bagi 

siswanya, akan sangat berkaitan dengan kemampuan dari seorang 

guru untuk menguasai setiap materi yang ada. Sehingga pada saat 

siswa memberikan pertanyaan tentang suatu hal, maka seorang 

guru dapat dengan siap dan tanggap menjawab pertanyaan dari 

siswanya dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

dan dimengerti oleh siswa. 

4) Guru Sebagai Fasilitator 

     Peranan guru sebagai seorang fasilitator yaitu dengan dapat 

memberikan pelayanan bagi muridnya agar dapat dengan mudah 

dalam memahami dan menerima materi materi pelajaran. 

Sehingga nantinya dalam proses pembelajaran akan dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. 

5) Guru Sebagai Pembimbing 

      Seorang guru dapta dikatan sebagai seorang pembimbing 

perjalanan, dimana berdasarkan pada pengalaman serta 

pengetahuannya dan mempunyai rasa tanggung jawab akan 

kelanjaran dari perjalanan tersebut, perjalanan tersebut tidak 

hanya soal fisik namun juga perjalanan tentang mental, moral, 

emosional, spiritual dan kreatifitas yang lebih kompleks. 

6) Guru Sebagai Motivator  

      Didalam proses kegiatan belajar mengajar akan terlaksana 

dengan baik jika siswa siswa didalamnya memiliki motivasi 
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tinggi tentang belajar. Seorang guru disini memiliki peranan yang 

sangat penting untuk menumbuhkan motivasi serta semangat yang 

ada di dalam diri setiap siswa siswa dalam belajar. 

7) Guru Sebagai Pelatih 

      Didalam sebuah proses Pendidikan dan pembelajaran 

tentunya juga membutuhkan latihan ketrampilan di dalamnya, 

entah itu dari intelektual ataupun motoric. Hal ini megharuskan 

seorang guru bertindak sebagai seorang pelatih untuk 

mengembangkan ketrampilan tersebut. Tanpa adanya latihan 

tentunya seorang guru tidak akan mampu dalam menunjukan 

penguasaan kompetensi dasar serta kurang mahir dalam 

ketrampilan ketrampilan yang sesuai materi standart. 

8) Guru Sebagai Evaluator 

      Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, tentunya seorang 

guru harus melakukan sebuah evaluasi tentang hasil yang telah 

dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Evaluasi 

yang dilakukan tidak hanya untuk mengevaluasi keberhasilan 

siswa dalam menjapai tujuan kegiatan belajar mengajar saja, 

namun juga menjadi evaluasi bagi keberhasilan guru di dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seorang guru mrmiliki 

ilmu pengetahuan yang lebih luas. 

c. Peran Guru dalam penerapan disiplin 
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     Seorang guru atau pendidik mempunyai tanggung jawab yang 

besar untuk menghasikan generasi yang berkarakter, bermoral, dan 

berbudaya. Seorang guru sebagai contoh dan teladan bagi siswa 

siswanya, dan seorang guru memiliki peranan penting dalam 

penerapan karakter pada siswa. Guru diartikan sebagai pendidik 

professional dengan tugas utamanya untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, menilai, mengarahkan, dan mengevaluasi 

pserta didik mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah. 

      Seorang guru diberikan amanah dan tanggung jawab untuk 

membimbing siswa, seorang guru sebagai pendidik sekaligus 

pembimbing serta mengarahkan anak didiknya, dituntuk untuk 

memiliki disiplin ilmu yang luas dan relevan dalam bidangnya serta 

mempunyai prilaku atau budi pekerti yang baik sebagai contoh bagi 

para siswa siswanya serta dapat bekerja professional dalam 

melaksanakan proses Pendidikan dan belajar mengajar baik terhadap 

siswanya ataupun pengabdian terhadap. 

2. Sikap Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

     Disiplin berasal dari Bahasa latin “disciplina” yang merujuk dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam Bahasa inggris “disciple” yang 

memiliki arti secara suka rela mengikuti seorang pemimpin, sehingga 
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dapat diartikan disipin adalah sebuah kegiatan belajar untuk patuh 

terhadap peraturan peraturan yang dibuat oleh seorang pemimpin. 

      Menurut (Arifin, 2017) disiplin merupakan suatu sikap 

menghormati, menghargai, dan patuh serta taat terhadap sebuah 

peraturan yang berlaku berlaku baik yang tertulis ataupun yang tidak 

tertulis serta mampu dan sanggup menjalankannya dan tidak 

menghindar untuk menerima sanksi apabila melanggar wewenang 

yang diberikan kepada dirinya. 

      Sikap disiplin merupakan kejituan atau ketetapan dalam 

mengikuti sebuah tata tertib atau peraturan main yang telah 

disepakati. Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui prosesdari setiap prilaku yang mencerminkan nilai 

nilai kepatuhan, ketaatan dan ketertiban (Octavia & Sumanto, 2018). 

      Menurut pendapat Suharsimi dari jurnal yang ditulis Hudaya 

(Hudaya, 2018) mendefinisikan disiplin merupakan sesuatu yang 

berkaitan tentang pengendalian diri seseorang dengan peraturan 

peraturan yang ada, baik yang ditetapkan oleh orang bersangkutan 

maupun orang dari luar. Maka disiplin sebagai pengendalian diri 

seseorang terhadap suatu aturan dimana aturan tersebut yang 

ditetapkan oleh diri sendiri maupun aturan dari orang lain. 

      Dari beberapa pengertian diatas, dapat diartikan bahwa disiplin 

merupakan sebuah sikap yang mengikuti dan mentaati setiap 
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peraturan dengan tertib serta taat dan dilaksanakan dengan penuh 

kesadaran serta tanggung jawab. 

b. Indikator Disiplin Siswa 

      Menurut Wibowo indikator kedisiplinan dibagi menjadi 5, adalah 

1) datang tepat waktu, 2) membiasakan mengikuti aturan, 4) tertib 

berpakaian, 5) mempergunakan fasilitas dengan baik. (Daryanto, 

2013) membagi indikator disiplin belajar yaitu: 1) ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah, 2) ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di 

sekolah, 3) melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya dan 4) disiplin belajar di rumah. Sedangkan mengutip 

pendapat Arikunto dalam (Mardikarini et al., 2020) membagi tiga 

macam indikator disiplin siswa yaitu : 

1. Kedisiplinan di dalam kelas 

a. Melakukan absensi (kehadiran di sekolah/kelas). 

b. Memperhatikan dan mendengarkan guru pada saat 

menjelaskan tentang materi pelajaran. 

c. Mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu. 

d. Membawa peralatan belajar kesekolah (alat tulis, buku paket, 

dll) 

2. Kedisiplinan Kedisiplinan diluar kelas dilingkungan sekolah 

meliputi, memanfaatkan waktu luang pada saat jam istirahat untuk 

belajar seperti membaca buku di perpustakaan, saling 
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bertanya/berdiskusi dengan teman tentang pelajaran yang belum 

dipahami. 

3. Kedisiplinan di rumah meliputi 

a. Memiliki dan mengatur setiap jadwal belajar yang 

dilakukan dirumah. 

b. Mengerjakan setiap pekerjaan rumah yang diberikan 

oleh guru. 

     Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka, 

indikator yang akan digunakan dalam penyusunan 

instrument penelitian ini akan mengacu pada pendapat dari 

(Daryanto, 2013) yaitu: 1) ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah, 2) ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di 

sekolah, 3) melaksanakan tugas- tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya dan 4) disiplin belajar di rumah. 

c. Macam macam Disiplin Siswa 

      Menurut Samsudin dalam (Amala & Kaltsum, 2021) disiplin 

dikelompokan sebagai berikut : 

1. Disiplin dalam berpakaian 

Setiap jenjang sekolah memiliki aturan berpakaian secara umum 

dan khusus. Contohnya : seragam harian wajib untuk anak sekolah 

dasar adalah baju putih dan celana/rok berwarna merah. Namun 

pada hari tertentu ada pula seragam khusus yang diberlakukan di 
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sekolah dasar tersebut. misalnya pakaian muslim, pakaian khusus 

seragam batik, dan lainnya. 

2. Disiplin dalam berpenampilan 

Siswa dituntun untuk berpenampilan sesuai dengan tata tertib atau 

aturan berpenampilan yang ada disekolah. Contohnya : aturan 

mengenai rambut laki laki, penggunaan acsesoris, bersikap dan 

berbicara dengan teman, guru atau lainnya. 

3. Disiplin dalam belajar 

Disiplin belajar kaitannya dengan aturan atau tata tertib tentang 

kegiatan pembelajaran selama mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah. Contohnya : waktu mulai pembelajaran, waktu istirahan, 

dan waktu berakhirnya jam belajar. 

4. Disiplin lingkungan 

Merupakan aturan yang diberlakukan kepada siswa untuk 

menjaga dan mengelola lingkungan sekolah dan kelas. 

Contohnya : malaksanakan piket harian di kelas sebelum dan  

sesudah pembelajaran. 

     Disiplin mengharuskan setiap siswa bersangkutan mengemban 

tanggung jawab dengan cara mematuhi setiap hal terhadap sebuah 

keputusan dan perintah yang digunakan pada setiap tempat atau sistem 

dimana dirinya berada. Apabila sikap disiplin sudah tertanam pada diri 

seseorang maka setiap perbuatan yang dilakukan tidak akan 
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melanggar norma dan peraturan yang berlaku dimana prilaku disiplin 

akan menyatu dengan keseluruhan aspek kepribadian seseorang. 

d. Aspek aspek Disiplin  

     Menurut (Hudaya, 2018) terdapat 3 aspek disiplin yaitu sebaga 

berikut : 

1. Sikap mental (mental attitude) merupakan kepatuhan seebagai 

buah hasil dari pengendalian watak dan pengendalian pikiran. 

2. Pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang sistem atau 

prilaku yang sedemikian rupa yang membuat pemahaman tersebut 

memberikan kesadaran atau pemahaman yang mendalam. 

3. Sikap prilaku yang menunjukan sebuah kesungguhan hati untuk 

mentaati semua hal secara cermat dan tertib. 

      Disiplin dapat tumbuh dan dibina melalui sebuah pelatihan 

Pendidikan dan penanaman kebiasaan. Disiplin akan mudah dilakukan 

apabila setiap individu memiliki kesadaran diri, peraturan  peraturan 

yang berlaku dapat dipahami untuk dipatuhi secara sadar sebagai 

kebaikan bagi dirinya sendiri dan orang lain, sehingga hal itu menjadi 

sebuah kebiasaan yang baik menuju kearah disiplin diri. Dapat 

dipahami bahwa aspek disiplin mempunyai pemahaman yang baik 

mengenai prilaku, sikap mental, kesungguhan hati, bertanggung 

jawab, serta mampu mengendalikan diri dan konsisten. 

e. Unsur unsur Disiplin 
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      Mengutip pendapat Harloc dalam jurnal yang ditulis Annisa  

(Annisa, 2018) ada beberapa unsur disiplin yaitu sebagai berikut : 

1. Peraturan  

Peraturan merupakan sebuah pola yang ditetapkan agar 

terciptanya suatu kondisi yang tertib, teratur, dan kondusif. Pola 

tersebut dapat ditetapkan oleh guru atau sebagainya dengan tujuan 

yaitu membekali anak dengan pedoman yang disetujui Bersama 

dalam situasi tertentu agar dapat mengontrol prilaku seorang anak. 

2. Hukuman 

Hukuman menurut para ahli pendidikan dipandang mempunyai 

tiga peranan penting dalam membantu anak menjadi insan 

bermoral, fungsinya yaitu : 

a) pertama adalah mencegah, Hukuman dapat mencegah 

pengulangan kembali sebuah tindakan yang tidak diinginkan 

terjadi Kembali. 

b) Kedua hukuman memiliki fungsi untuk mendidik yaitu 

hukuman dapat menyadarkan seorang anak bahwa bahwa 

setiap perbuatan yang dilakukan terdapat konsekuensi yang 

akan diterima. 

c) Ketiga hukuman memiliki fungsi sebagai pemberi motivasi hal 

ini bertujuan untuk membuat anak untuk menghindari dari 

kesalahan yang sama. 

3. Penghargaan 
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Penghargaan adalah sebuah bentuk apresiasi yang diberikan 

kepada oleh orang tua atau guru kepada karena melakukan sesuatu 

yang benar baik berupa materi, kata kata, senyuman, pujian dan 

sebagainya. 

4. Konsisten 

Konsisten yaitu kestabilan dan keragaman yang harus masuk 

dalam ciri semua aspek disiplin, dimana harus ada ke konsistenan 

dalam peraturan, hukuman, dan penghargaan, agar anak tidak 

bingung membedakan antara hal yang baik dan benar mana yang 

tidak baik dan benar. 

f. Faktor Disiplin 

Menurut pendapat Tu’u dalam jurnal yang ditulis Endriani (Endriani, 

2017) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor disiplin yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kesadaran diri yaitu merupakan pemahaman bahwa disiplin 

sebagai suatu hal penting bagi prilaku keberhasilan dan kebaikan 

seseorang, kesadaran diri pula dapat menjadfi proses kuat 

terwujudnya disiplin. 

2. Kataatan yaitu sebagai suatu langkah praktik dan penerapan aturan 

aturan yang dapat mengatur prilaku seseorang. 

3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

dapat membentuk perilaku yang sudah sesuai dengan nilai-nilai 

yang ditentukan atau diajarkan. 
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4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 

yang sesuai dengan harapan. 

      Melakukan disiplin membiasakannya secara berulang ulang dalam 

setiap kegiatan kehidupan sehari hari, akan membentuk disiplin dalam 

diri seseorang. Dengan pembiasaan disiplin di sekolah dengan 

mentaati aturan yang ada sebagai sesuatu yang memang harus dipatuhi 

secara sadar dan bertanggung jawab untuk kebaikan diri siswa, yang 

akan berpengaruh positif kedepannya bagi kehidupan siswa di masa 

depan. 

g. Tujuan Disiplin 

     Menurut (Darmaji et al., 2019) bahwa kedisiplian memiliki dua 

tujuan, yaitu memberi kenyamanan pada para siswa dan guru agar 

dapat menciptakan sebuah lingkungan yang nyaman serta kondusif 

dalam belajar mengajar. Disiplin memiliki tujuan untuk menjadikan 

setiap orang patuh dan taat terhadap suatu peraturan yang berlaku 

secara kesdaran sendiri. Disiplin sendiri memiliki tujuan ganda yaitu 

mengembangkan sebuah peraturan tertentu dalam tingkah laku 

manusia dan memberikan suatu sasaran dan pembatasan. Dengan 

adanya disiplin dapat membuat anak didik mendisiplinkan diri serta 

mentaati peraturan sekolah yang ada sehingga dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran berjalan kondusif dan memudahkan tercapainya 

tujuan belajar. Maka dari itu anak didik perlu akan bimbingan dan 
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pendampingan tentang mana perbuatan yang melanggar aturan dan 

mana perbuatan yang sesuai dengan peraturan agar terlaksananya 

proses pembelajaran yang kondusif. 

h. Fungsi Disiplin 

      Fungsi disiplin menurut pendapat Tu’u dalam jurnal yang ditulis 

Endriani (Endriani, 2017) sebagai berikut : 

1. Menata kehidupan bersama 

Disiplin sekolah berguna dalam memberitahu siswa bahwa dirinya 

perlu untuk menghargai orang lain dengan cara mematuhi aturan 

aturan yang berlaku agar tidak merugikan orang lain supaya 

hubungan dengan sesame menjadi lebih baik. 

2. Membangun kepribadian  

Disiplin yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari memberi 

dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena 

itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi 

aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke 

dalam dirinya. 

3. Melatih kepribadian  

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 

terbentuk melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian 

yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih. 

4. Pemaksaan 
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Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari 

luar, misalnya ketika seseorang siswa yang kurang disiplin masuk 

ke satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi 

tata tertib yang ada di sekolah tersebut. 

5. Hukuman 

Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman 

bagi yang melanggar tata tertib tersebut. 

6. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Disiplin berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 

pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi 

terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif 

bagi kegiatan pembelajaran. 

i. Bentuk Pelanggaran Disiplin 

      Pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh siswa di sekolah tidak 

dapat dilepaskan oleh persoalan prilaku negatif siswa. Prilaku negatif 

yang dilakukan siswa khususnya di kalangan siswa sekolah dasar 

antara lain seperti datang terlambat ke sekolah, berpakaian tidak 

rapi, membuang smapah sembarangan, dan berbagai tindakan lainnya 

yang melanggar tata tertib yang berlaku di sekolah. 

      Mengutip pendapat Sukadji dalam (Handayani & Subakti, 2020) 

prilaku disiplin dapat digolongkan menjadi lima kategori umum yaitu: 

1. Perbuatan fisik (perkelahian, pemukulan, perusakan) 



25 
 

25 
 

Merupakan prilakuyang menyakiti seseorang secara fisik dan 

mental, yang dimaksudkan untuk mencelakai atau merusak  harta 

benda orang lain. 

2. Pertemanan 

Melakukan kegiatan dengan teman yang mengganggu 

pembelajaran seperti mengobrol, berbisik bisik, berkunjung ke 

tempat duduk teman tanpa izin pada saat pembelajaran. 

3. Mencari perhatian 

Memakai pakaian yang mencolok yang tidak sesuai aturan 

sekolah, dengan maksud untuk jadi pusat perhatian sehingga 

mengganggu pembelajaran. 

4. Menentang guru 

Prilaku yang tidak patuh seperti membentak, memprotes dengan 

kasar terhadap guru dan membuat perselisihan (Mengkritik, 

menertawakan, dan mencemooh). 

5. Melakukan kegiatan melanggar tata tertib 

Datang terlambat ke sekolah, membolos, memalak uang teman, 

membuang sampah sembarangan dan tidak menggunakan pakain 

sesuai aturan sekolah. 

j. Bentuk Pembinaan Disiplin 

      Pembinaan disiplin bagi siswa yang terdapat melakukan 

pelanggaran dan tata tertib sekolah bertujuan untuk mendidik dan 

memperbaiki sikap siswa yang melakukan pelanggaran disiplin. 
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Menurut (Annisa, 2018) terdapat beberapa tindakan yang harus 

dilakukan untuk pembinaan disiplin siswa yaitu : 

1. Memberikan peringatan 

Para siswa yang melanggar disiplin pertama kali perlu untuk 

diberikan peringatan atau teguran, yang bertujuan untuk agar para 

siswa menyadari tindakan pelanggaran yang telah dilakukannya. 

2. Memberikan sanksi atau hukuman 

Pemberian sanksi pada para siswa yang melanggar disiplin harus 

diberikan dengan peraturan sekolah yang berlaku. Pemberian 

sanksi ini bertujuan agar siswa dapat memahami sanksi 

pelanggaran yang berlaku jika siswa melakukan pelanggaran 

disiplin Pemberian sanksi harus dilakukan secara konsisten jika 

tidak dilakukan secara konsisten akan mengakibatkan siswa 

merasa adanya diskriminasi anat siswa, dan pemberian saksi ini 

tidak membeda bedakan siswa, anatar siswa laki laki dan 

perempuan, siswa pintar dan siswa yang tidak terlalu pintar dan 

harus diberlakukan sama sesuai aturan yang ada di sekolah. 

Pada umumnya tingkat dan jenis sanski disiplin ada tiga yaitu 

sanksi berat, sanksi sedang, sanksi ringan. 

a. Sanksi disiplin berat, misalnya : 

Dikeluarkan dari sekolah. 

Dipindahkan ke sekolah lain. 

Tidak dinaikan ke kelas selanjutnya. 
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b. Sanksi disiplin sedang, misalnya : 

Pemberian skorsing. 

Pemberian tugas tambahan. 

c. Sanksi disiplin ringan, misalnya : 

Membersihkan lingkungan sekolah. 

Berlari mengelilingi lapangan. 

Berjanji tidak mengulanginya lagi. 

3. Hubungan kemanusiaan 

Dalam hal ini yang dimaksud hubungan kemanusian adalah 

hubungan yang harmonis antara siswa dan guru yang dapat 

diciptakan yang nantinya akan menciptakan kedisiplinan yang 

baik dilingkungan sekolah. Seorang guru dituntut untuk dapat 

menciptakan kemanusiaan yang baik dengan siswa siswanya. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti didukung oleh penelitian yang 

sudah ada diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh 

1. Indah Suprihatin yang menempuh jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar di Universitas Jambi, yang berjudul “Peran Guru Dalam Penerapan 

Disiplin Anak Sekolah Dasar” dimana dalam penelitian tersebut diperoleh 

hasil bahwa peran guru dalam menerapkan sikap disiplin pada siswa 

sekolah dasar telah telaksana dengan baik walaupun masih terdapat 

beberapa kendala, dilihat dari data yang menunjukan prilaku siswa dalam 
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berpakain, kelakuan, kerajinan ,menjaga kebersihan, dan mengatur waktu 

belajar. 

2. Adimas Khoirul Amala dan Honest Ummi Kaltsum Universitas 

Muhamadiyah Surakarta yang berjudul “Peran Guru sebagai Pelaksana 

Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Bagi Peserta Didik di Sekolah Dasar” dimana dalam penelitian tersebut 

diperoleh hasil peranan guru kelas V dalam pelaksanaan bimbingan 

konseling dalam menanamkan kedisiplinan di SD Negeri Sibela Timur 

perlu diperhatikan dan dipersiapkan secara matang agar mendapatkan 

hasil yang maksimal 

3. Eka Purwanti Universitas Jambi yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Guru dalam Menumbuhkan Disiplin Siswa melalui Penerapan 

Manajemen Kelas Tinggi di Sekolah Dasar” dimana dalam penelitian 

tersebut diperoleh hasil Penerapan manajemen kelas yang telah  

diterapkan oleh guru kelas tinggi di SD Negeri 211/IX Mendalo Darat 

sudah mampu menumbuhkan disiplin siswa. Siswa kelas tinggi sudah 

menunjukkan sikap disiplin sesuai dengan indikator disiplin 

      Dari penelitian sebelumnya masih terdapat beberapa masalah yang 

dialami guru dalam penerapan dikarenakan anak sekolah dasar yang masih 

susah untuk diarahkan dan diatur. Dari hail diatas dapat menjadi landasan 

dilakukannya penelitan tentang peranan guru dalam penerapan sikap 

disiplin siswa sekolah dasar. Diharapkan peranan guru dalam penerapan 
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sikap disiplin akan meningkat dan dapat mengatasi kesulitan- kesulitan 

yang dialami oleh guru dalam penerapan 
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BAB III 

METODE PENELITIAlN 

Al. Desalin Penelitia ln 

      Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kuallitaltif dengaln pendekaltaln studi 

kalsus. Mengutip pendalpalt Lexy J. Molong dallalm jurnall yalng ditulis  (Lestalri 

et all., 2021) menyaltalkaln balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng 

diallalmi oleh subjek penelitia ln misallnyal perilalku, persepsi, motiva lsi, tindalkaln 

daln lalin-lalin, secalral holistik, daln dengaln sualtu konteks khusus yalng allalmialh 

daln dengaln memalnfalaltkaln berbalgali metode. 

      Menurut pendalpalt Bogdaln daln Talylor dallalm jurnall yalng ditulis (Octalvial 

& Sumalnto, 2018) penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng menghalsilkaln 

daltal diskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng- oralng daln 

berperilalku yalng dalpalt dialmalti yalng dialralhkaln paldal laltalr daln individu secalral 

holistic Menurut (Tohirin, 2013) mengalrtikaln penelitialn kuallitaltif sebalgali 

penelitialn yalng berupalyal membalngun palndalngaln oralng yalng diteliti seca lra l 

rinci sertal dibentuk dengaln kaltal-kaltal, galmbalraln holistik (menyeluruh da ln 

mendallalm, penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng bertujualn untuk 

mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng malsallalh-malsallalh malnusial 

daln sosiall. 

      Sedalngkaln straltegi studi kalsus menurut (Tohirin, 2013) aldallalh sualtu 

inkuiri empiris ya lng menyelidiki fenomena l yalng aldal di dallalm konteks 

kehidupaln nyaltal bilalmalnal baltals baltals alntalral fenomenal daln konteks talk 

talmpalk dengaln tegals dimalnal multi sumber bukti dimalnfalaltkaln. Penelitialn 
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studi kalsus tidalk halnyal balgus untuk menyelidiki pertalnyalaln “balgalimalnal” daln 

“mengalpal”, tetalpi jugal salngalt tepalt untuk menggalmbalrkaln teori daln galgalsaln 

balru daln jugal bisal digunalkaln untuk pengujialn daln penyempurnalaln teori 

sebelumnyal. 

      Allalsaln peneliti menggunalkaln metode penelitia ln kuallitaltif aldallalh dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln ini dihalralpkaln peneliti ma lmpu menggalmbalrkaln 

lebih mendallalm mengenali fenomenal yalng terjaldi secalral nyaltal di lalpalngaln. 

Dalri kondisi rill dila lpalngaln tersebut kemudialn di dalpaltkaln kesimpula ln yalng 

dihalralpkaln dalpalt menguji sertal mengembalngkaln teori yalng sudalh aldal. 

B. Tempalt Penelitia ln 

      Penelitialn alkaln dilalkukaln di SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng 

Laltalr belalkalng peneliti memilih SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng 

aldallalh kalrenal dallalm melalkualkn observalsi sebelumnyal malsih terdalpalt siswa l 

siswal yalng peneralpaln disiplinnyal malsih rendalh daln kuralng dallalm peneralpaln 

sikalp disiplin. Sela lin itu lokalsi sekolalh yalng tidalk begitu jaluh dengaln tempalt 

tinggall peneliti mempermudalh dallalm mengumpulkaln daltal- daltal. 

C. Sumber Da ltal Penelitialn 

      Menurut (Widalyalti, 2014) dilihalt dalri jenisnyal aldal 2 jenis daltal,yalitu daltal 

primer daln daltal sekunder. 

1. Daltal Primer 

Daltal pimer merupalkaln daltal berupal teks halsil walwalncalral daln diperoleh 

dalri walwalncalral dengaln informaln yalng sedalng dijaldikaln salmpel daltal 

penelitialnnyal. Daltal dalpalt direkalm altalu dicaltalt oleh peneliti. Pa lda l 
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penelitialn daltal primer beralsall dalri walwalncalral dengaln Guru kela ls, Guru 

Malpel daln beberalpal siswal SDN 01 Balngetalyu Wetaln Semalralng 

2. Daltal Skunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal berupal daltal-daltal yalng sudalh tersedial daln dalpalt 

diperoleh oleh peneliti denga ln calral membalcal, melihalt altalu 

mendengalrkaln. Daltal ini bialsalnyal beralsall dalri daltal primer yalng sudalh 

diolalh oleh peneliti sebelumnya l. Termalsuk dallalm kaltegori daltal tersebut 

aldallalh : daltal bentuk teks (dokumen, pengumumaln, suralt-suralt, spalnduk), 

daltal bentuk galmbalr (foto, alnimalsi, billboalrd), daltal bentuk sualral (halsil 

rekalmaln kalset), kombinalsi teks galmbalr daln sualral (film, video, ikla ln di 

televisi,     dll). Daltal sekunder paldal penelitialn ini berupal daltal yalng 

diperoleh melallui observalsi daln dokumentalsi. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal  

      Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh palling uta lmal dallalm 

penelitial, kalrenal tujualn utalmal dallalm penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal. 

Talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln daltal, malkal peneliti tida lk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi sta lndalr daltal yalng diteta lpkaln Dallalm 

penelitialn ini pengumpulaln daltal menggunalkaln beberalpal teknik dialntalralnya l 

aldallalh. 

1. Walwalncalral 

Menurut (Zulfal, 2010) walwalncalral merupalkaln teknik komunikalsi alntalra l 

interviewer dengaln interview, merupalkaln pertemualn dual oralng untuk 

bertukalr informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt 
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dikonstruksikaln malknal dallalm sualtu topik tertentu. Walwalncalral aldallalh 

sualtu percalkalpaln yalng dialralhkaln paldal sualtu malsallalh tertentu; ini 

merupalkaln proses talntal jalwalb lisaln, dimalnal dual oralng altalu lebih 

berhaldalp-haldalpaln secalral fisik. Dallalm hall ini peneliti melalkukaln 

walwalncalral dengaln guru kelals limal, guru malpel, daln beberalpal siswal kelals 

limal sebalgali nalralsumber untuk memperoleh da ltal tentalng balgalimalna l 

peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal di SD Negeri Balngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng. 

2. Observalsi  

Menurut (Zulfal, 2010) pengalmaltaln (observtion) merupa lkaln calral yalng 

salngalt balik untuk meneliti tingkalh lalku malnusial. Sedalngkaln menurut 

(Widalyalti, 2014) observalsi merupalkaln pengalmaltaln (pengalmbilaln daltal) 

untuk memotret seberalpal jaluh efek tindalkaln telalh mencalpali salsalraln. Efek 

dalri sualtu intervensi (alction) terus dimonitoring secalral reflektif. Menurut 

(Kalelaln, 2012) menjelalskaln balhwal observalsi aldallalh sualtu pengalmaltaln 

terhaldalp objek yalng diteliti balik secalral lalngsung, untuk memperoleh dalta l 

yalng halrus dikumpulkaln dallalm penelitialn. Dallalm penelitialn ini observalsi 

digunalkaln untuk mengetalhui peralnaln guru dallalm pembentukaln sikalp 

disiplin siswal. 

E. Instrumen Penelitia ln 

      Instrumen penelitialn Instrumen merupalkaln allalt yalng digunalkaln untuk 

mengumpulkaln, mengolalh, mengalnallisal, daln menyaljikaln daltal secalral 

sistemis gunal untuk menjalwalb permalsallalhaln dallalm penelitialn (Nalsution, 
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2016). Dallalm penggunalaln instrumen penelitia ln dibutuhkaln sebualh protokol 

pencaltaltaln. Protokol pencaltaltaln dialrtikaln sebalgali formulir yalng disusun 

untuk dipergunalkaln dallalm mencaltalt informalsi selalmal proses observalsi daln 

walwalncalral. Hall ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk memudalhkaln peneliti 

dallalm mengalmbil daltal sertal meminimallkaln informali yalng kuralng spesifik. 

Berikut aldallalh ralncalngaln protokol pencaltaltaln altalu ralncalngaln instrumen yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

1. Walwalncalral 

Caltaltaln pertalnyalaln dallalm bentuk dalftalr pertalnyalaln daln tidalk dibalrengi 

dengaln sejumlalh pilihaln jalwalbaln. 

Talbel 3.1 Kisi kisi walwalncalral guru 

Valrialbel Indikaltor Jumlalh 

Pertalnyalaln 

Peraln guru 

dallalm 

peneralpaln 

disiplin 

Peraln guru sebalgali pendidik dallalm 

meneralpkaln disiplin 

2 

Peraln guru sebalgali pembimbing dallalm 

meneralpkaln disiplin 

1 

Sikalp disiplin 

siswal 

Disiplin dallalm mentalalti taltal tertib  1 

Disiplin dallalm berpalkalialn 1 

Disiplin menjalgal lingkungaln 2 

Disiplin dallalm mengikuti daln 

mengaltur walktu belaljalr 

2 

 Disiplin dallalm mengumpulkaln tugals 2 
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Talbel 3.2 Kisi kisi walwalncalral siswal 

Valrialbel Indikaltor Jumlalh 

Pertalnyalaln 

Peraln guru 

dallalm 

peneralpaln 

disiplin 

Peraln guru sebalgali pendidik dallalm 

meneralpkaln disiplin 

2 

Peraln guru sebalgali pembimbing dallalm 

meneralpkaln disiplin 

1 

Sikalp disiplin 

siswal 

Disiplin dallalm mentalalti taltal tertib  1 

Disiplin dallalm berpalkalialn 1 

Disiplin menjalgal lingkungaln 2 

Disiplin dallalm mengikuti daln 

mengaltur walktu belaljalr 

2 

 Disiplin dallalm mengumpulkaln tugals 2 

 

 

2. Observalsi 

Caltaltaln untuk mengalmalti secalral lalngsung dengaln sumber konfirmalsi 

tentalng objek penelitialn, yalitu  siswal. 

Talbel 3.3 Kisi kisi observalsi siswal 

Dimensi Dalftalr yalng dialmalti 

 

 

Disiplin siswal dallalm mentalalti taltal tertib 

Disiplin siswal dallalm berpalkalialn 
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Sikalp Disiplin Siswal 

Disiplin siswal dallalm menjalga l 

lingkungaln 

Disiplin siswal dallalm mengikuti daln 

mengaltur walktu belaljalr 

Disiplin siswal mengumpulkaln tugals 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal  

       Menurut (Sugiono, 2015) Alnallisis dallalm penelitialn kuallitaltif, dilalkukaln 

paldal salalt pengumpulaln daltal berlalngsung, daln setelalh pengumpulaln daltal 

dallalm periode tertentu. Dallalm mengalnallisis daltal sebaliknyal peneliti 

menggualnalkaln teknik alnallisis interalktif yalng sallalh saltu modelnyal aldallalh 

teknik alnallisis interalktif yalng dukembalngkaln oleh Miles da ln Hubermaln. 

Mengutip pendalpalt Milles daln Hubermaln dallalm jurnall yalng ditulis widalyalnti 

(Widalyalti, 2014) secalral dialgmraltik, proses siklus pengumpula ln daltal daln 

alnallisis daltal salmpali talhalp penyaljialn halsil penelitialn, sertal pengalmbilaln 

kesimpulaln, siklus interalktif dalpalt digalmbalrkaln dallalm balgaln berikut ini: 

Aldalpun lalngkalh-lalngkalh alnallisis daltal model interalktif dia ltals dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut: 

1. Pengumpulaln daltal 

Pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn kuallitaltif ini 

dilalkukaln dengaln calral mencalri daltal yalng dibutuhkaln yalng aldal di 

lalpalngaln. Setelalh memperoleh daltal yalng dibutuhkaln, malkal melalkukaln 

pencaltaltaln terhaldalp daltal yalng telalh ditemukaln di lalpalngaln. Pengumpulaln 
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daltal yalng dilalkukaln dengaln calral walwalncalral, daln observalsi untuk 

mendalpaltkaln daltal yalng berkalitaln dengaln peraln guru dallalm peneralpaln 

sikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr di SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 

Semalralng. 

2. Reduksi daltal  

Reduksi daltal merupalkaln proses piliha ln yalng difokuskaln paldal 

pengalbstralkaln, penyederhalnalaln, daln tralnsformalsi daltal yalng beralsall dalri 

caltaltaln lalpalngaln. Paldal penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral 

mengumpulkaln daltal sekalligus meralngkum daltal yalng berhubungaln 

dengaln penelitialn ini. Dallalm penelitialn ini penulis mereduksi da ltal secalral 

mengalnallisis mengenali peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal 

sekolalh dalsalr di SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng. 

3. Displaly altalu penyaljialn daltal 

Penyaljialn daltal merupalkaln sualtu kegialtaln yalng meralngkum kumpulaln 

informalsi, menalrik kesimpula ln, daln memberikaln kesempaltaln untuk 

bertindalk. Penyaljialn daltal dallalm penelitialn ini yalitu penyaljialn daltal terkalit 

tentalng peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr di 

SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng. Dallalm penelitialn ini, 

penyaljialn daltal disaljikaln dengaln deskripsi secalral ringkals daln sesuali 

pembalhalsaln. Aldalnyal penyaljialn daltal ini algalr mendalpaltkaln daltal yalng 

lebih alkuralt. 

4. Penalrikaln kesimpulaln 
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Lalngkalh teralkhir yalitu kesimpula ln. Untuk menalrik kesimpula ln ini 

berlalndalskaln terhaldalp reduksi daltal daln penyaljialn daltal (Istiqomalh, 2021). 

Di malnal reduksi daltal daln penyaljialn daltal ini merupalkaln jalwalbaln altals 

pertalnyalaln yalng dialjukaln dallalm penelitialn. Paldal lalngkalh ini dila lkukalnn 

tentalng peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr di 

SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng kesimpulaln berdalsalrkaln dalta l 

yalng telalh disaljikaln yalitu mengenali dalri halsil walwalncalral daln observalsi. 

G. Uji Kealbsa lhaln Daltal 

       Pemeriksa laln kealbsalhaln daltal didalsalrkaln paldal kriterial yalng terdiri altals uji 

kredibilita ls (credibility), uji tralnsferalbilitals (tralnsfera lbility), uji 

dependalbilitals (dependalbility), daln uji konfirmalbilitals (konfirma lbility). 

Penelitialn ini menggunalkaln uji kredibilita ls (credibility) untuk menguji 

kealbsalhaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif uji kredibilita ls aldallalh kriterial 

kepercalyalaln balgialn dalri proses pemeriksa laln kealbsalhaln daltal yalng terdiri 

altals perpalnjalngaln pengalmaltaln, meningkaltkaln ketekunaln, trialngulalsi, daln 

mendiskusikaln dengaln temaln sejalwalt (Mekalrisce, 2020). Hall ini 

dimalksudkaln untuk memperoleh daltal yalng alkuralt mengenali peraln guru 

dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr di SDN 01 Ba lngetalyu 

Wetaln Sema lralng  Untuk menguji kea lbsalhaln daltal yalng didalpalt sehinggal 

benalr-benalr sesuali dengaln tujualn daln malksud penelitialn, digunalkaln teknik 

trialngulalsi. Menurut (Zulfal, 2010) trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln 

kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin, dilualr daltal itu. Untuk 

melalkukaln trialngulalsi bisal dengaln menggunalkaln teknik penggunalaln 
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sumber, metode, penyidik da ln teori. Menurut (Sugiono, 2015) trialngulalsi 

dallalm pengujialn kredibilitals ini dialrtikaln sebalgali pengeckaln daltal dalri 

berbalgali sumber dengaln berbalgali calral, yalitu sallalh saltunyal dengaln 

trialngulalsi sumber Trialngulalsi sumber yalitu untuk menguji kredibilita ls dalta l 

dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal yalng telalh diperoleh mela llui 

beberalpal sumber. Trialngulalsi sumber   ini   diguna lkaln   untuk   mengecek   

kebenalraln dengaln membalndingkalnnyal dengaln daltal yalng diperolehnyal dalri 

sumber la lin, berbalgali false penelitialn, paldal walktu yalng berlalinaln. Palda l 

teknik pengecekkaln ini, peneliti memba lndingkaln daltal yalng diperoleh dalri 

guru kelals, guru malpel, daln siswal. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Al. Deskripsi halsil penelitia ln 

1. Pengumpulaln daltal 

Paldal penelitialn ini balgalimalnal peraln guru dallalm meneralpkaln sikalp 

disiplin siswal kelals 5Al SDN Balngetalyu Wetaln 01 Sema lralng. Dimalna l 

peraln seoralng guru salnngalt penting untuk mengaltur kedisiplinaln siswal 

Pengalmbilaln daltal paldal penelitialn ini menggunalkaln walwalncalral daln 

observalsi. Dimalnal walwalncalral digunalkaln peneliti untuk pengga llialn 

informalsi mengenali kedisiplinaln yalng dilalkukalm siswal kelals 5Al daln 

melalkukaln walwalncalral dengaln 13 oralng nalralsumber yalng terdiri dalri 3 

oralng guru daln 10 oralng siswal. berikut ini profile ma lsing malsing 

rseponden. 

a) Informaln I MH selalku Guru/Walli kelals 5Al SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 09.00 

salmpali dengaln 09.30 WIB. 

b) Informaln II KH selalku Guru Pendidikaln Algalmal Islalm SD Negeri 

Balngetalyu Wetaln 01 paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 09.45 

salmpali dengaln 10.00 WIB. 

c) Informaln III SI sela lku Guru Penja lskes SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.20 salmpali dengaln 

10.40 WIB. 
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d) Informaln IV AlD selalku siswal kelals SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 

01 Semalralng paldal talnggall 21 Malret 2023 Pukul 09.40 sa lmpali 

dengaln 09.50 WIB. 

e) Informaln V NAl selalku siswal kelals 5Al SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 09.40 

salmpali dengaln 09.50 WIB. 

f) Informaln VI ZAl selalku siswal kelals 5Al SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 09.50 

salmpali dengaln 10.00 WIB. 

g) Informaln VII ZO selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Balngetalyu Wetaln 

paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 09.50 sa lmpali dengaln 10.00 

WIB. 

h) Informaln VIII AlP selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Ba lngetalyu 

Wetaln paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.00 sa lmpali denga ln 

10.10 WIB. 

i) Informaln IX SC selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Balngetalyu Wetaln 

paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.00 sa lmpali dengaln 10.10 

WIB. 

j) Informaln X MAl selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Balngetalyu Wetaln 

paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.10 sa lmpali dengaln 10.20 

WIB. 
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k) Informaln XI MM selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Ba lngetalyu 

Wetaln paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.10 sa lmpali denga ln 

10.20 WIB.  

l) Informaln XII VI selalku siswal kelals 5Al SDN 01 Balngetalyu Wetaln 

paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.20 sa lmpali dengaln 10.30 

WIB. 

m) Informaln XIII BP sela lku siswal kelals 5Al SDN 01 Ba lngetalyu 

Wetaln paldal talnggall 20 Malret 2023 Pukul 10.20 sa lmpali denga ln 

10.30 WIB. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng peneliti lalkukaln di SD Negeri 01 

Balngetalyu Wetaln dengaln menggunalkaln teknik penelitia ln berupa l 

walwalncalral daln observalsi, peneliti ingin memalpalrkaln beberalpal daltal dalri 

informaln yalng terkalit Peraln Guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal 

sekolalh dalsalr di SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng. Halsil 

penelitialn ini alkaln dijalbalrkaln peneliti sebalgali berikut : 

a) Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln MH selalku Guru Kela ls 5Al 

sebalgali berikut : 

“Kedisiplinaln merupalkaln sebualh hall yalng salngalt penting yalng halrus 

dialjalrkaln daln diteralpkaln kepaldal siswal terutalmal dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln, peraln dalri seoralng guru begitu salngalt penting guru 

sebalgali seoralng pendidik dallalm meneralpkaln kalralkter disiplin siswal 

salyal selallu mengaljalrkaln sertal memberikaln pemalhaln kepaldal siswal 

tentalng taltal peralturaln yalng diteralpkaln disekolalh yalng ditujukaln 



43 
 

43 
 

untuk mengaltur kedisiplinaln siswal, guru jugal menjaldi telaldaln daln 

contoh balgi siswal siswalnyal malkal seoralng guru juga l halrus 

memberikaln contoh yalng balik balgi siswal. Dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal guru jugal berperaln sebalgali pembimbing dima lnal 

sebalgali guru kelals altalu walli kelals dalri kelals 5Al halrus bisal 

menempaltkaln diri sebalgali oralng tual kedual balgi siswal di sekolalhaln, 

aldal beberalpal hall yalng dilalkukaln dallalm upalyal untuk meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal sallalh saltunyal membualt kesepalkaltaln dengaln 

siswal untuk mentalalti peralturaln yalng sudalh ditetalpkaln sekolalh, daln 

selallu talnpal henti dallalm mengingaltkaln siswal untuk mentalalti 

peralturaln yalng aldal, dengaln dengaln meneralpkaln aldalnyal perubalhaln 

dalri tingkalh lalku siswal yalng lebih tertib daln terkendalli dalri sebelum 

meneralpkaln hall tersebu, seperti siswal yalng sudalh mentalalti peralturaln 

sekolalh, mengerjalkaln tugals daln lalinnyal, daln berprila lku yalng balik 

dalri sebelumnyal. Nalmun dallalm meneralpkaln hall tersebut ta lk jalralng 

menemukaln kendallal yalng diallalmi entalh dalri siswal itu sendiri seperti 

aldal siswal yalng disiplinnal kaldalng kaldalng nalmun hall tersebut malmpu 

untuk ditingkaltkaln lalgi kealralh yalng lebih balik”  

     Dalri halsil walwalncalral dialtals kedisiplinaln aldallalh sualtu hall yalng 

salngalt penting untuk dialjalrkaln daln diteralpkaln kepaldal siswal, dimalnal 

seoralng guru memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm meneralpkaln 

disiplin siswa l, guru berperaln sebalgali oralng tual kedual siswal di 

sekolalh yalng halrus membimbing daln mengingaltkaln setialp siswa l 
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siswalnyal untuk selallu mentalalti peralturaln sekolalh yalng dimalnal hall 

tersebut bertujiualn merubalh prilalku siswal algalr menjaldi lebih 

disiplin. 

b) Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln SI selalku guru ma lpel 

penjalskes sebalgali berikut : 

“Disiplin merupalkaln sebualh kalralkter yalng halrus dimiliki da ln 

ditalnalmkaln kepaldal siswal sebalgali generalsi penerus balngsal yalng 

nalntinyal alkaln bergunal balgi merekal kedepalnnyal, tujualn seoralng 

guru dallalm meneralpkaln disiplin algalr setialp siswal memiliki kalralkter 

dallalm berkelalkualn yalng balik, sebalgali seoralng guru berperaln 

sebalgali seoralng pendidik daln pembimbing dima lnal guru selallu 

mengaljalrkaln daln memberikaln nalsihalt balgi setialp siswal dallalm upalyal 

mengaljalrkaln daln meneralpkaln kedisiplinaln taldi. Seoralng guru 

tentunyal halrus balnyalk bicalral dallalm alrti selallu mengingaltkaln kepalda l 

siswal supalyal selallu mentalalti taltal tertib altalu peralturaln yalng aldal yalng 

bertujualn untuk melaltih daln meningkaltkaln kedisiplinaln merekal. 

Tentunyal dengaln dalpalt meneralpkaln kedisiplinaln taldi malmpu untuk 

meningkaltkaln kedisiplinaln siswal yalng nalntinyal alkaln dalpalt 

menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng balik daln kuallitals 

pembelaljalraln yalng dihalralpkaln dalpalt tercalpali” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin merupalkaln sebualh kalralkter 

yalng halrus dimiliki daln ditalnalmkaln kepaldal siswal yalng bertujualn 

untuk menjaldikaln siswal memiliki kalralkter dallalm berkelalkualn yalng 
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balik. Daln peraln dalri seoralng guru sendiri sebalgali pembimbing da ln 

penalsihalt balgi palral siswal algalr merekal memiliki daln meneralpkaln 

kalralkter disiplin taldi, yalng nalntinyal alkaln memberikaln dalmpalk 

dallalm menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng balik daln kuallitals 

pembelaljalraln yalng dihalralpkaln dalpalt tercalpali. 

c) Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln KH selalku guru malpel algalmal 

islalm sebalgali berikut 

“Peraln seoralng guru sebalgali pendidik dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal yalitu dengaln mengaljalrkaln daln melalkukaln 

pembialsalaln pembialsalaln peneralpaln kalralkter setialp halri mulali dalri 

pembialsalaln disiplin berprila lku, disiplin dallalm berpalkalialn, disiplin 

dallalm mentalalti peralturaln daln disiplin dallalm mengikuti semua l 

kegialtaln kegialtaln yalng aldal disekolalh. Sebelum peneralpaln disiplin 

disiplin taldi palral siswal diberikaln pemalhalmaln daln penjelalsaln tentalng 

kedisiplinaln. Daln guru jugal berperaln sebalgali pembimbing dimalnal 

guru selallu mengalwalsi daln menalsehalti setialp siswal siswalnyal algalr 

mempu dallalm meneralpkaln disiplin tersebut. Denga ln melalksalnalkaln 

altalu meneralpkaln hall hall taldi malmpu menjaldikaln siswal memiliki 

sikalp disiplin seperti mentalalti peralturaln berprilalku sopaln salntun daln 

menjallalnkaln tugalsnyal sebalgali seoralng pelaljalr. Yalng nalntinyal dalpalt 

bergunal balgi siswal kedepalnnyal” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals sebalgali seoralng guru dallalm 

meneralpkaln kedisiplinaln siswalnyal dengaln melalkukaln pembialsalaln 
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pembialsalaln balik dallalm melalkukaln kegialtaln seperti sholalt 

berjalmalalh, kegialtaln jumalt bersih daln pembialsalaln dallalm mentalalti 

setialp peralturaln yalng aldal disekolalh.   

d) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln AlD selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Disiplin merupalkaln hall yalng salngalt penting teruta lmal dallalm 

kehidupaln sehalri halri algalr bisal menaltal altalu mengaltur walktu tepalt 

walktu ke sekolalh tepalt walktu balik mengerjalkaln malupun 

mengumpulkaln tugals, jugal lebih disiplin dallalm menjalgal lingkungaln 

seperti melalkukaln piket, membualng salmpalh paldal tempaltnyal dengaln 

meneralpkaln disiplin taldi siswal lebih bisal belaljalr lebih gia lt lalgi daln 

lebih talalt lalgi dallalm memaltuhi peralturaln disekolalh. Peraln seoralng 

galru daln temaln sebalyal begitu penting dallalm mengaljalrkaln daln 

meneralpkaln disiplin, guru ma lmpu dallalm mengaljalrkaln tentalng 

peralturaln yalng aldal disekolalh malmpu mencontohkaln kedisiplinaln 

menghormalti oralng yalng lebih tual daln jugal memperkualt pembinalaln 

untuk memperkualt budi pekerti siswal” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals balhwal disiplin hall yalng salngalt 

penting teruta lmal dallalm hall menaltal altalu mengaltur walktu, dengaln 

disiplin dalpalt meningkaltkaln belaljalr lebih gialt lalgi. Peraln seoralng 

guru dallalm meneralpkaln disiplin malmpu mengaljalrkaln daln 

mencontohkaln kedisiplinaln yalng nalntinyal malmpu memperkualt budi 

pekerti siswal. 
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e) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln NAl selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut : 

“Disiplin itu sa lngalt penting balik disekolalh malupun dirumalh, sebalgali 

seoralng siswal halrus bisal untuk belaljalr lebih disiplin la lgi dalri 

sebelumnyal, yalng dulunyal sering melallalikaln tuga ls daln lupa l 

mengerjalkaln PR sekalralng lebih bisa l mengaltur walktu untuk 

mengerjalkaln tugals daln PR. Dalri perubalhaln taldi talk lepals dalri peraln 

seoralng guru dimalnal balpalk/ibu guru selallu memberikaln peringaltaln 

daln nalsihalt untuk tidalk mallals daln lallali dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln seperti selallu mengingaltkaln untuk mengerjalkaln tugals, 

bersopaln salntun daln lalinnyal” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin merupalkaln hall yalng penting 

untuk diteralpkaln balik di sekola lh malupun dirumalh, dengaln 

meneralpkaln disiplin malmpu untuk merubalh sikalp prilalku kealralh 

yalng lebih balik dalri sebelumnyal. Guru selallu memberikaln nalsihalt 

daln mengingaltkaln untuk lebih disiplin lalgi. 

f) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln ZAl selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Balpalk ibu guru berpera ln salngalt penting dallalm mengaljalri daln 

meningkaltkaln kedisiplinaln siswal, guru selallu mengingaltkaln daln 

meneralpkaln peralturaln sekolalh yalng halrus ditalalti. Dengaln aldalnyal 

hall itu membualt siswal bisal lebih disiplin dallalm berbalgali hall seperti 

disiplin dallalm mengaltur walktu, kalpaln walktu untuk bela ljalr altalu 
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mengerjalkaln tugals daln kalpaln walktu untuk berma lin. Guru juga l 

mengaljalrkaln balgalimalnal menjalgal sikalp yalng sopaln salntun, tidalk 

membalntalh guru, daln menghalrgali temaln. Dengaln diteralpkalnnyal 

kedisiplinaln taldi yalng diralsalkaln sebalgali siswal menjaldi lebih teraltur 

dallalm bersikalp malupun bertindalk sertal menjaldikaln siswal lebih 

disiplin dallalm berbalgali hall” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals peraln guru salngalt penting dallalm 

meningkaltkaln kedisiplinaln balpalk/ibu guru mencontohka ln daln 

mengingaltkaln untuk disiplin seperti disiplin menga ltur walktu, 

menjalgal sikalp yalng sopaln salntun, daln menghalrgali temaln. Dengaln 

meneralpkaln hall taldi malmpu untuk membualt salyal menjaldi lebih 

teraltur dallalm bersikalp daln bertindalk. 

g) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln ZO selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Alpal yalng dilalkukaln balpalk ibu guru dallalm meneralpkaln disiplin 

paldal kelals 5Al ini yalitu guru sela llu melalkukaln pembialsalaln 

pembialsalaln dallalm melalkukaln sebualh kegialtaln seperti pembia lsalaln 

menjalgal kebersihaln lingkungaln sekolalh, pembialsalaln dallalm 

berpalkalialn ralpi daln sopaln, pembialsalaln untuk daltalng tepalt walktu, 

pembialsalaln untung mengikuti shola lt berjalmalalh daln pembialsalaln 

dallalm mengerjalkaln daln mengumpulkaln tugals tepalt walktu. Guru 

jugal mengingaltkaln daln memberi nalsihalt kepaldal siswal untuk selallu 

mentalalti peralturaln yalng aldal. Dengaln aldalnyal pembialsalaln seperti itu 
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malmpu untuk meningkaltkaln kedisiplinaln yalng salyal ralsalkaln dalri 

sebelumnyal” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals peraln seoralng guru dallalm 

meneralpkaln disiplin yalitu dengaln melalkukaln pembialsalaln 

pembialsalaln dallalm menjalgal kebersihaln, berprilalku sopaln salntun, 

berpalkalialn sopaln, mengikuti sholalt berjalmalalh daln mengerjalkaln 

tugals tepalt walktu dengaln melalkukaln pembialsalaln taldi malmpu untuk 

meningkaltkaln kedisiplinaln. 

h) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln AlP selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut : 

“Kalrenal disiplin merupalkaln sallalh saltu Pendidikaln kalralkter yalng 

halrus aldal dallalm diri siswal, dengaln meneralpkaln disiplin siswal bisal 

tertib dallalm mengaltur walktu seperti kalpaln walktu untuk bera lngkalt 

sekolalh algalr tidalk terlalmbalt, kalpaln walktunyal untuk belaljalr daln 

istiralhalt, daln disiplin jugal menjaldikaln siswal lebih teralralh dallalm 

melalkukaln kegialtaln kegialtaln yalng positif. Dallalm meneralpkaln 

disiplin ta ldi peraln seoralng guru salngalt penting. Alpal yalng dilalkukaln 

guru dallalm meneralpkaln kedisiplinaln siswal seperti selallu 

mengingaltkaln daln memberikaln contoh yalng balik dallalm melalkukaln 

segallal hall. Dengaln hall tersebut membualt siswal lebih disiplin da llalm 

mentalalti peralturaln, disiplin berpalkalialn, disiplin menjalgal kebersihaln 

daln disiplin lalinnyal”  
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      Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin merupalkaln pendidikaln 

kalralkter yalng halrus aldal dallalm diri, dengaln meneralpkaln disiplin 

malmpu untuk mengaltur walktu dallalm melalkukaln segallal hall, disiplin 

jugal membualt lebih teralralh dallalm melalkukaln segallal sesualtu, 

dimalnal peraln guru penting untuk sela llu mengingaltkaln daln 

memberikaln teguraln daln contoh yalng dallalm melalkukaln segallal hall. 

i) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln SC selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut : 

”Aldalnyal sikalp disiplin dalpalt bergunal dallalm mengaltur daln 

mengalralhkaln siswal dallalm melalkukaln segallal tindalkaln daln 

menjaldikaln siswal lebih balik dalri sebelumnyal, dengaln meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal bisal mengerti  malnal kegialtaln yalng balik bualt salyal 

lalkukaln seperti belaljalr lebih gialt, membalntu oralng tual, daln lalinnyal. 

Dalri peneralpaln hall taldi sebalgali seoralng siswal tidalk lepals dalri peraln 

seoralng guru yalng begitu salngalt penting dimalnal balpalk/ibu guru 

selallu mengingaltkaln untuk selallu meneralpkaln disiplin sertal 

memberikaln nalsihalt jikal siswal melalkukaln kesallalhaln, sertal guru jugal 

memberikaln contoh kedisiplinaln seperti malsuk tepalt walktu, 

menjalgal kebersihaln sekola lh, daln menggunalkaln palkalialn yalng ralpi 

daln sopaln”  

      Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin dalpalt bergunal dallalm 

mengaltur daln mengalralhkaln dallalm melalkukaln segallal tindalkaln yalng 

balik untuk siswal seperti belaljalr gialt, membalntu oralng tual, peraln 
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guru jugal penting dallalm meneralpkaln disiplin seperti menginga ltkaln 

daln memberi nalsihalt jikal melalkukaln kesallalhaln, daln memberikaln 

contoh balgalimalnal meneralpkaln kedisiplinaln. 

j) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln MAl selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Disiplin salngalt penting dallalm kehidupaln sehalri halri kalrenal disiplin 

malmpu merubalh prilalku siswal yalng dulunyal sukal lallali dallalm 

mengerjalkaln sesualtu seperti dulu sering telalt untuk mengikuti sholalt 

berjalmalalh, lupal mengerjalkaln tugals, daln menggunalkaln palkalialn yalng 

tidalk lengkalp nalmun sekalralng sebalgali seoralng siswal halrus malmpu 

untuk merubalh kebialsalaln yalng dulu dengaln meneralpkaln 

kedisiplinaln. Daln hall tersebut tidalk lepals dalri guru yalng malnal selallu 

mengingaltkaln daln mengaljalk siswal untuk mentalalti peralturaln yalng 

aldal di sekolalh daln berprilalku sopaln salntun yalng balik” 

      Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin salngalt penting ya lng dalpalt 

merubalh prilalku altalu kebialsalaln siswal yalng dulunyal sukal lallali dallalm 

mentalalti peralturaln daln lalinnyal, daln sekalralng malmpu untuk merubalh 

kebialsalaln yalng dulu sukal lallali dengaln meneralpkaln kedisiplinaln taldi, 

daln hall tersebut jugal berkalt peraln guru yalng selallu mengingaltkaln 

daln mengaljalk untuk selallu mentalalti peralturaln yalng aldal 

k) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln MM selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 
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”Kedisiplinaln salngalt penting untuk diteralpkaln dimalnal dengaln 

meneralpkaln disiplin sebalgali siswal halrus malmpu merubalh prilalku 

mallals menjaldi lebih balik lalgi dengaln meneralpkaln kedisiplinaln, 

seperti disiplin dallalm mengerjalkaln tugals, disiplin dallalm menjalgal 

lingkungaln, disiplin dallalm mengikuti pela ljalraln daln lalinnyal. Hall 

tersebut berkalt peraln dalri seoralng guru yalng malmpu membimbing 

daln mengaljalrkaln kedisiplina ln ke siswal dimalnal seoralng guru 

mengaljalrkaln untuk selallu paltuh dallalm mentalalti peralturaln yalngal aldal 

di sekolalh, balpalk ibu guru juga l memberikaln contoh kedisiplinaln 

yalng dalpalt dicontoh oleh palral siswal. Dengaln aldalnyal peraln guru taldi 

membualt siswal lebih disiplin lalgi” 

     Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin salngalt penting untuk 

diteralpkaln yalng malmpu merubalh prilalku mallals menjaldi lebih 

disiplin seperti mengerjalkaln tugals, mengikti pelaljalraln yalng talk lepals 

dalri peraln guru dimalnal selallu memberikaln contoh kedisiplina ln serta l 

selallu mengingaltkaln untuk  paltuh daln talalt paldal setialp alturaln yalng 

aldal. 

l) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln VI selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Disiplin itu sa lngalt penting untuk dila lkukaln balik dida llalm sekolalh 

malupun dilualr sekolalh. Salyal sendiri meralsal belum disiplin,kalrena l 

terkaldalng salyal lallali dallalm mengerjalkaln tugals, lallali alkaln alturaln yalng 

aldal di sekolalh talpi salyal alkaln berusalhal sebisal mungkin algalr bisa l 
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disiplin. Dengaln aldalnyal sikalp disiplin sebenalrnyal salyal bisal untuk 

mengaltur walktu dengaln balik. Guru salngalt berperaln penting dallalm 

mengaljalrkaln tentalng sopaln salntu, menghormalti oralng yalng lebih tual 

daln menghalrgali temaln guru juga l selallu mengingaltkaln supalyal kital 

talalt alkaln peralturaln sekolalh. Dengaln di teralpkalnnyal peralturaln 

kedisiplinaln salyal malmpu untuk mendisiplinkaln siswal” 

     Dalri halsil walwalncalral dialtals disiplin salngalt penting untuk 

dilalkukaln balik didallalm malupun dilualr sekolalh, wallalupun belum 

meralsal disiplin kalrenal malsih lallali, dengaln aldalnyal disiplin ma lmpu 

untuk megaltur walktu lebih balik, guru selallu mengaljalrkaln daln 

mengingaltkaln untuk menta lalti peralturaln daln sopaln salntun. Dengaln 

diteralpkalnnyal kedisiplinaln malmpu untuk meningkaltkaln disiplin 

siswal. 

m) Berdalsalrkaln walwalncalral  dengaln BP selalku siswal kelals 5Al  sebalgali 

berikut 

“Kalrenal disiplin malmpu untuk mengalralhkaln daln mengaltur siswal 

menjaldi lebih balik algalr kehidupaln lebih balik lalgi dalri sebelumnyal, 

wallalupun salyal  terkaldalng malsih lallali dallalm melalkukaln sesualtu 

seperti lupal mengerjalkaln tugals, lupal melalkukaln piket altalu bisal 

dibilalng kuralng disiplin, ta lpi salyal berusalhal untuk menjaldi yalng 

lebih balik lalgi dalri sebelumnyal daln mentalalti lalgi talt tertib yalng alda l 

disekolalh algalr lebih disiplin la lgi, dengaln balntualn dalri balpalk ibu 

guru yalng sering untuk menginga ltkaln daln memberika ln nalsihalt 
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seperti selallu mengingaltkaln untuk mengerjalkaln tugals, mentalalti 

peralturaln, daln memjalgal sopaln salntun, sertal menalsehalti siswal jikal 

melalkukaln kesallalhaln” 

      Dalri walwalncalral dialtals disiplin malmpu untuk mengalralhkaln 

menjaldi prilalku yalng lebih balik dalri sebelumyal, wallalupun kaldalng 

malsih lallali dallalm melalkukaln sesualtu, nalmun dengaln disiplin dalpt 

perlalhaln lalhaln merubalh kebialsalaln yalng buruk sebelumnya l sering 

dilalkualkaln, dengaln balntualn balpalk ibu guru yalng selallu 

mengingaltkaln daln memberikaln nalsihalt jikal melalkukaln kesallalhaln.   

 

Berdalsalrkaln observalsi yalng peneliti la lkukaln di kelals 5 SD Negeri 

Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng memperoleh halsil balhwal siswal siswali 

kelals 5 sudalh meneralpkaln disiplin dengaln balik yalng dallalm berbalgali 

alspek yalng alkaln dijelalskaln peneliti sebalgali berikut : 

a. Siswal disiplin dallalm mentalalti taltal tertib sekolalh 

Dalri daltal yalng didalpalt balhwal kedisiplinaln siswal kelals limal dallalm 

mentalalti taltal tertib sekolalh sudalh diteralpkaln dengaln balik setialp 

siswal telalh melalksalnalkaln tugalsnyal dengaln meneralpkaln disiplin daln 

tidalk melalnggalr taltal tertib yalng aldal di sekolalh. 

b. Siswal disiplin dallalm berpalkalialn 

Dalri daltal yalng diperoleh balhwal kedisiplinaln siswal kelals limal dallalm 

berpalkalialn sudalh diteralpkaln dengaln salngalt balik dimalnal soralng 

siswal berpalkalin lengkalp. Kalrenal aldalnyal kesaldalraln balgi siswa l 
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menalalti peralturaln yalng telalh di tetalpkaln oleh pihalk sekolalh. Dengaln 

aldalnyal peralturaln yalng di te6talpkaln malkal siswal alkaln teralralh kepaldal 

hall yalng positif terhaldalp kedisiplinaln dallalm berpalkalialn. 

c. Siswal disiplin dallalm menjalgal kebersihaln lingkungaln 

Dalri daltal yalng didalpaltkaln balhwal kedisiplialn siswal kelals limal dallalm 

kebersihaln telalh diteralpkaln oleh siswal. hall ini menunjuka ln balhwal 

peraln guru telalh cukup balikdallalm meneralpkaln sika lp desiplinaln 

kebersihaln lingkungaln kepaldal murid sekolalh dalsalr tersebut. Disini 

siswal jugal telalh menalalti peralturaln sekoilalh dengaln balik kalrenal telalh 

malmpu untuk menjalgal kebesuhaln lingkungaln sekolalh. 

d. Siswal disiplin dallalm mengikuti daln mengaltur walktu belaljalr 

Dalri daltal yalng diperoleh kedisiplina ln siswal kelals limal dallalm 

mengikuti daln mengaltur walktu belaljalr telalh diteralpkaln siswal dengaln 

balik, dilihalt dalri proses belaljalr mengaljalr, daln penyusunaln jaldwall 

maltal pelaljalraln yalng terstruktur. Dengaln aldalnyal jaldwall yalng 

tersturtur dalpalt membalntu siswal dallalm menggunalkaln walktu dengaln 

sebalik mungkin. 

e. Siswal disiplin dallalm mengerjalkaln tugals 

Dalri daltal yalng diperoleh balhwal kedisiplinaln siswal kelals limal dallalm 

mengerjalkaln tugals beberalpal siswal telalh meneralpkalnnyal daln alda l 

beberalpal siswal yalng belum meneralpkaln kedisiplina ln dallalm 

mengerjalkaln tugals.  
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2. Reduksi daltal 

      Peraln guru dallalm meneralpkaln sikalp disiplin siswal kelals 5 sudalh 

salngalt balik guru malmpu untuk meningkaltkaln kedisiplinaln yalng aldal palda l 

siswal daln malmpu mengaljalk siswal yalng sebelumnyal kuralng disiplin altalu 

kaldalng disiplin ka ldalng tidalk malmpu untuk menjaldikaln siswal menjaldi 

talalt disiplin. Balnyalk calral guru dallalm meneralpkaln disiplin untuk siswalnyal 

mulali dalri mengaljalrkaln kedisiplinaln, melalkukaln pembialsalaln disiplin, 

mengingaltkaln, daln mencontohkaln sikalp disiplin kepaldal siswal. Dengaln 

meneralpkaln hall tersebut guru ma lmpu dallalm meneralpkaln kedsiplinaln 

kepaldal siswal kelals 5 di SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Semalralng 

a. Alnallisis peraln guru sebalgali dallalm meneralpkaln sikalp disiplin 

1) Peraln guru sebalgali pendidik 

Guru sebalgali seoralng pendidik tidalk halnyal mengaljalrkaln pelaljalraln 

saljal nalmun guru jugal berperaln dallalm mendidik prilalku siswal 

siswalnyal sallalh saltunyal dengaln sikalp disiplin, dima lnal dalri halsil 

walwalncalral dengal MH selalku guru kelals limal SD Negeri Balgetalyu 

Wetaln 01 Semalralng peraln guru sebalgali seoralng pendidik dallalm 

meneralpkaln sikalp disiplin siswal guru  mengaljalrkaln tentalng talta l 

tertib yalng aldal daln halrus dipaltuhi sertal mengalwalsi setialp siswal 

dallalm berprilalku di sekola lh, hall yalng salmal jugal dijelalskaln oleh 

KH selalku guru algalmal islalm balhwal guru mengaljalrkaln daln 

melalkukaln pembialsalaln pembialsalaln kegialtaln yalng malmpu 

melaltih kedisiplinaln siswal seperti melalkukaln alpel palgi, 
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melalkukaln shallalt berjalmalalh, melalkukaln kegialtaln kebersihaln, daln 

upalcalral benderal setialp halri senin, dengaln meneralpkaln altalu 

melalkukaln hall taldi guru malmpu dallalm meneralpkaln balhkaln 

meningkaltkaln kedisiplinaln siswal siswal di SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng 

2) Peraln guru sebalgali pembimbing 

Peraln guru sebalgali pembimbing dallalm meneralpkaln sikalp 

disiplinal siswal di SD  Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng paldal 

salalt walwalncalral dengaln MH selalku guru kelals lima l balhwal guru 

sebalgali oralng tual kedual siswal disekolalh memiliki talnggung jalwalb 

dallalm membimbing siswal dimalnal guru dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal guru halrus mengalwalsi Tindalkaln daln prilalku 

siswal daln memberikaln nalsihalt altalu teguuraln terhaldalp siswal yalng 

melalnggalr altalu sussalh dia ltur. Hall yalng salmal jugal diungkalpkaln 

oleh SI selalku guru penja lskes balhwal sebalgali seoralng guru halrus 

melalkukaln komunikalsi dengaln oralng tual siswal dirumalh dallalm hall 

mengalwalsi daln membimbing siswal supalyal aldalnyal hall positif 

yalng dicalpali nalntinyal. 

b. Alnallisis sikalp disiplin siswal 

1) Kedisiplinaln dallalm mentalalti taltal tertib sekolalh 

Setialp sekolalh palstinyal memiliki taltal tertib altalu peralturaln yalng 

berlalku memiki tujualn untuk mengaltur siswal berprilalku di dallalm 

sekolalh taltal tertib yalng aldal di SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 
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Semalralng telalh ditalalti oleh siswal siswinyal dengaln balik khususnyal 

di kelals limal balnyalk siswal yalng telalh disiplin dallalm menjallalnkaln 

hall tersebut bisal dilihalt dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln 

peneliti balhalwal siswal telalh paltuh daln talalt seperti siswal beralngkalt 

tepalt walktu, menjalgal sopaln salntun, daln menjalgal kebersihaln, hall 

yalng salmal jugal di jelalskaln oleh MM daln NAl selalku siswal kelals 

limal balhwal siswal telalh mentalalti peralturaln yalng berlalku daln talkut 

untuk melalnggalr kalrenal talkut mendalpaltkaln hukuma ln, dengaln 

mentalalti peralturaln merekal meralsal lebih disiplin dallalm segallal hall. 

2) Kedisiplinaln dallalm berpalkalialn  

Setialp instalnsi sekolalh memiliki peralturaln tersendiri da llalm 

mengaltur calral berpalkalialn siswalnyal, di SD Negeri Ba lngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng dallalm berpalkalialn sudalh balik dalri halsil 

walwalncalral dengaln siswal ZO balhwal siswal kelals limal selallu 

menggunalkaln palkalialn yalng lengkalp seperti halri senin 

menggunalkaln palkalialn meralh halti lengkalp menggunalkaln dalsi daln 

kalos kalki putih, hall yalng salmal dengaln halsil walwalncalral dengaln 

MAl siswal kelals limal balhwal siswal yalng dulunyal sukal lallali dallalm 

berpalkialn yalng lengkalp nalmun sekalralng sudalh bisa l disiplin dallalm 

berpalkalialn kalrenal selallu di inga ltkaln oleh guru. Hall yalng salmal 

jugal ditunjukaln dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti 

di kelals limal SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng balhwal 



59 
 

59 
 

kedisiplinaln siswal dallalm berpalkalialn sudalh diteralpkaln dengaln 

salngalt balik 

3) Kedisiplinaln dallalm kebersihaln lingkungaln 

Siswal kelals 5Al dallalm meneralpkaln disiplin dallalm kebersihaln 

lingkungaln dalri halsil observalsi yalng peneliti lalkukaln dikelals 5Al 

SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng sudalh melalkukaln 

dengaln balik dalri halsil kealdalaln kelals yalng bersih daln ralpi. Dalri 

halsil walwalncalral dengaln AlD balhwal siswal telalh melalksalnalkaln 

piket sesuali jaldwall yalng dibualt oleh guru kalrenal jikal tidalk 

melalksalnalkaln piket malkal alkaln dalpalt dendal yalng membualt siswal 

disiplin dallalm melalkukaln piket. Hall yalng salmal dalri halsil 

walwalncalral dengaln KF selalku guru algalmal islalm balhwal dengaln 

dialdalkalnnyal kegialtaln jumalt bersih membersihkaln lingkungaln 

sekolalh membualt siswal lebih disiplin dallalm menjalgal kebersihaln 

balik di lingkungaln kelals daln sekolalh. 

4) Kedisiplinaln dallalm mengikuti da ln mengaltur walktu belaljalr 

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln peneliti dikela ls 5Al balhwa l 

setialp siswal di kelals lima l telalh melalkukaln dengaln balik dallalm 

mengikuti daln mengaltur walktu belaljalr palral siswal malsuk tepalt 

walktu sebelum pelaljalraln dimulali daln siswal kebalnyalk telalh 

mengikuti pelaljalraln secalral serius daln sungguh sungguh, wallalupun 

malsih aldal altu dual siswal yalng sukal ralme sendiri salalt pelaljalraln hall 

yalng salmal diungkalpkaln oleh AlP siswal kelals 5Al balhwal dengaln 
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disipllin siswal malmpu mengaltur walktu lebih balik lalgi kalpaln 

walktunyal untuk belaljalr serius daln kalpaln walktunyal untuk istiralhalt, 

hall yalng salmal menurut VI balhwal yalng dulunyal sering telalt malsuk 

kelals salalt setelalh istiralhalt sekalralng dial malpu mengaltur walktiunya l 

dengaln balik kalrenal aldalnyal peraln guru dallalm meningkaltkaln 

kedisiplinalnnyal. 

5) Kedisiplinaln dallalm mengumpulkaln tugals 

Kedisiplinaln dallalm mengerjalkaln daln mengumpulka ln tugals 

merupalkaln sebualh talnggung jalwalk seoralng siswal dengaln 

diberikalnnyal tugals guru ma lmpu menilali ralsal talnggung jalwalb 

yalng dimiliki setialp siswal. Dalri halsil walwalncalral dengaln VI siswal 

kelals limal SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng balhwal 

terkaldalng tidalk mengerjalkaln tugals dikalrekaln tugals yalng 

diberikaln guru menurut dia l susalh untuk dikerjalkalnmalkal dalri itu 

dial kaldalng tidalk mengumpulkaln tugalsnyal. Hall yalng salmal jugal 

aldal salalt walwalncalral dengaln BP yalng kaldalng jugal sukal mencontek 

temaln paldal salalt mengerja lkaln tugals dikalrenalkaln dirinyal kuralng 

palhalm salalt mengerjalkalnnyal, daln jugal paldal salalt mengerjalkaln 

dirumalh dirinyal tidalk aldal yalng membalntu altalu mengaljalri dallalm 

mengerjalkaln tugals jaldi ial mencontek jalwalbaln dalri temalnnyal paldal 

salalt mengerjalkaln tugals yalng diberikaln guru. Nalmun secalra l 

keseluruhaln siswal kelals 5Al sudalh cukup balik dallalm kedisiplinaln 
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mengerjalkaln tugals wallalupun malsih aldal saltu dual siswal yalng 

kaldalng lalli dallalm mengerjalkaln daln mengumpulkaln tugalsnyal 
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3. Displaly dalta l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran guru dalam penerapan sikap disiplin siswa 

sekolah dasar di SD Negeri Bangetayu Wetan 01 

Semarang 

Peran guru dalam 

menerapkan sikap 

disiplin 

• Peran guru sebagai 

pendidik mengajar 

kan tata tertib dan 

melakukan 

pembiasaan disiplin 

terhadap siswa 

• Peran guru sebagai 

pembimbing dengan 

mengawasi dan 

membimbing siswa 

berprilaku yang baik 

dan benar  

Sikap disiplin siswa 

kelas V 

• Siswa disiplin dalam 

mentaati tata tertib 

sekolah 

• Siswa sudah disiplin 

dalam berpakian 

• Siswa sudah baik 

dalam menjaga 

lingkungan 

• Siswa disiplin dalam 

mengikuti dan 

mengatur waktu 

belajar 

• Siswa cukup disiplin 

dalam mengerjakan 

dan mengumpulkan 

tugas 
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3. Pena lrikaln kesimpulaln 

      Peraln guru dallalm peneralpalk dikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr di SD 

Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Sema lralng telalh dilalkukaln dengaln balik 

dimalnal guru mengaljalrkaln taltal tertib daln membimbing sertal membinal 

setialp siswal dallalm upalyal meneralpkaln sikalp disiplin. Dimalnal hall  terseut 

bisal dilihalt dalri sikalp disiplin yalng ditunjukaln oleh siswal kelals V dallalm 

mentalalti taltal tertib, disiplin berpalkalialn, menjalgal kebersihaln lingkungaln, 

disiplin mengikuti pembela ljalraln sertal disiplin dallaln mengerjalkaln daln 

mengumpulkaln tugals. 

B. Pembalhalsa ln 

1. Peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal di SD Negeri Balngetalyu 

Wetaln 01 Semalralng 

      Guru berperaln alktif sebalgali pendidik daln pembimbing untuk membina l 

kedisiplinaln di sekolalh daln guru sebalgali pengaljalr tentu mempunyali peraln 

penting dallalm dunial Pendidikaln, dimalnal sekolalh sebalgali waldalh balgi siswa l 

menempuh Pendidikaln. Guru yalng berperaln sebalgali pendidik menjaldi tokoh, 

palnutaln daln identifikalsi balgi siswal daln lingkungalnnyal. Guru sebalgali seoralng 

pendidik aldallalh sebualh proses kegialtaln untuk meningkaltkaln daln 

mengembalngkaln tigal hall palndalngaln hidup, sikalp hidup, daln keteralmpilaln 

hidup paldal diri seseoralng daln sekelompok oralng. 

      Kedisiplinaln aldallalh sualtu hall yalng salngalt penting balgi siswal, aldalpun 

tujualn meneralpkaln kedisiplinaln algalr terciptalnyal proses belaljalr mengaljalr 

yalng balik daln berkuallitals. Untuk mengaltur kedisiplinaln SD Negeri 
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Balngetalyu Wetaln 01 Sema lralng yalitu dilalksalnalkaln kegialtaln kegia ltaln seperti 

alpel palgi, upalcalral setialp halri senin, kegia ltaln jumalt bersih, daln melalkukaln 

sholalt dhuhal daln sholalt dzuhur berjalmalalh, selalmal peneralpaln kedisiplinaln di 

SD Negeri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng berjallaln dengaln balik wallalupun 

malsih terdalpalt sedikit kendallal dallalm meneralpkalnnyal. Semual peralturaln yalng 

ditetalpkaln tersebut aldalpun tujualn meneralpkaln kedisiplinaln algalr siswal 

terbialsal malndiri,  membialsalkaln siswal untuk selallu bersikalp tertib daln 

disiplin, meningkaltkaln kemalmpualn lealdership altalu kemalmpualn kepimpinaln 

palral siswal, sertal membialsalkaln kekompokaln daln kerjal salmal alntalr siswal. 

      Dengaln aldalnyal peralturaln yalng berlalku disekolalh memungkinkaln siswal 

untuk disiplin walktu, tepalt walktu daltalng ke sekola lh. Dallalm meningkaltkaln 

kedisiplinaln siswal di sekolalh siswal malmpu memaltuhi peralturaln yalng aldal 

disekolalh daln memberikaln salnksi altalu hukumaln yalng sifaltnyal mendidik balgi 

siswal yalng melalkukaln pelalnggalraln algalr siswal tersebut tidalk melalkukaln lalgi 

kesallalhaln altalu pelalnggalraln yalng salmal. Siswal kuralng menyaldalri peralturaln 

yalng berlalku di sekolalh SD Negri Ba lngetalyu Wetaln 01 Sema lralng, salngalt 

penting untuk aldalnyal meneralpkaln kedisiplinaln algalr malmpu dallalm menalta l 

walktu seperti tepalt walktu dallalm beralngkalt sekolalh, beralngkalt ke malsjid, 

mengumpulkaln tugals, daln kegialtaln lalinnyal yalng nalntinyal alkaln bergunal daln 

malmpu untuk menaltal malsal depaln. Dengaln aldalnyal kedisiplinaln siswal malmpu  

mengaltur walktu seperti  tepalt walktu dalting ke sekolalh, tepalt walktu 

mengerjalkaln altalu  mengumpulkaln tugals, dengaln sikalp disiplin kital malmpu 

untuk meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri halri balik dirumalh malupun 



65 
 

65 
 

disekolalh. Dallalm hall meneralpkaln sikalp disiplin guru salngalt berperaln penting 

dallalm membimbing daln mengaljalrkaln siswal dimalnal seoralng guru berpera ln 

jugal sebalgali oralng tual siswal Ketikal disekolalh dimalnal guru membimbing daln 

meningkaltkaln ketalqwalaln siswal daln tingkalh lalku siswal. Sehingga l siswal 

malmpu untuk mentalalti peralturaln yalng telalh ditetalpkaln sekolalh. 

      Dallalm meneralpkaln sikalp disiplin siswal yalng dilalkukaln guru di SD 

Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Sema lralng dengaln selallu mengingaltkaln siswal 

untuk selallu mentalalti daln melalksalnalkaln segallal peralturaln yalng aldal disekolalh, 

daln guru memberinkaln nalsihalt altalu hukumaln terhaldalp siswal yalng telalh 

melalnggalr peralturaln supalyal memberikaln efek jeral daln tidalk mengulalngi 

kesallalhaln yalng diperbualt. Guru melalkukaln pembialsaln pembialsalaln kegialtaln 

yalng malmpu untuk meningkaltkaln kedisiplinaln siswal seperti melalkukaln 

pembialsalaln membalcal suralh suralh all quraln sebelum melalkukaln 

pembelaljalraln, pembialsalaln sholalt duhal daln dzuhur berjalmalalh, pembialsalaln 

alpel palgi daln kebersihaln. Guru salngalt berperaln penting dallalm mengaljalrkaln 

tentalng alturaln yalng aldal yalng berlalku dallalm sekolalh daln membimbing 

tingkalh lalku siswal. Disiplin membualt kital lebih balik lalgi dalri sebelumnyal 

seperti yalng dulunyal mallals belaljalr sekalralng lebih gialt lalgi dallalm belaljalr, 

tepalt walktu daltalng ke sekolalh, ke malsjid memalkali palkalialn ralpi daln menalalti 

alturaln sekolalh. Kalrnal talnpal kedisiplinaln malkal seseoralnng tidalk malmpu 

sesualtu untuk mengalturnyal ke gerbalng kesuksesaln. Guru salngalt berperaln 

penting dallalm membinal perilalku siswal daln meningkaltkaln budi pekerti siswal. 
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     Dengaln meneralpkaln hall tersebut salngalt efektif untuk meningkaltkaln 

kedisiplinaln siswal bisal dilihalt dalri halsil walwalncalral dengaln beberalpal siswal 

kelals lima l yalng mengaltalkaln balhwal merekal menjaldi lebih gia lt daln disiplin 

dallalm melalkukaln segallal hall , hall tersebut jugal bisal dilihalt dalri halsil observalsi 

yalng dilalkukaln mengenali kedisiplinaln siswal yalng menunjukaln halsil yalng 

balik dallalm meneralpkaln kedisiplinaln seperti disiplin da llalm mentalalti 

peralturaln, disiplin berpalkalialn, disiplin menjalgal kebersihaln, disiplin  da llalm 

mengikuti pembelaljalraln daln disiplin dallalm mengerjalkaln tugals. Malkal dengaln 

halsil yalng didalpaltkaln seperti dialtals peraln seoralng guru salngaltlalh penting 

balgi  siswal dallalm menempuh pendidikaln  terutalmal dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal. 

2. Bentuk kedisiplinaln siswal di SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng 

      Berdalsalrkaln daltal yalng diberoleh dialtals dalri halsil walwalncalral daln 

observalsi terhaldalb siswal bentuk bentuk sika lp disiplin yalng diteralpkaln siswal 

siswi kelals limal di SD Negeri Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng sesuali dalri halsil 

pengumpulaln daltal dialtals balhwal siswal telalh meneralpkaln berbalgali sikalp 

kedisiplinaln yalitu seperti mentalalti peralturaln altalu taltal tertib sekola lh dimalnal 

dallalm hall ini siswal telalh balik dallalm peneralpalnnyal dimalnal hall tersebut 

malmpu terwujud kalrenal aldalnyal pemalhalmaln yalng dialjalrkaln oleh guru a lgalr 

siswal malntalalti taltal tertib di sekolalh, kemudialn kedisiplinaln siswal dallalm hall 

berpalkialn juga l salngalt balik dimalnal palral siswal sudalh menggunalkaln altalu 

memalkali seralgalm palkalialn yalng sesuali dengaln alturaln yalng diteralpkaln 

sekolalh. Bentuk disiplin la linnyal dallalm hall disiplin menja lgal kebersihaln 
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lingkungaln palral siswal kelals limal malmpu untuk menjalgal lingkungaln kelals 

merekal dengaln balik dimalnal merekal selallu menjallalnkaln kegialtaln piket kelals 

setialp halrinyal secalral bergalntialn, aldalpun bentuk  kedisiplinaln lalin yalng telalh 

diteralpkaln oleh palral siswal dallalm hall pembelaljalraln yalitu dengaln mengikuti 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru dengaln balik yalng malnal kedisiplinaln 

dallalm mengikuti pembelaljalraln salngaltlalh penting untuk diteralpkaln daln hall 

tersebut sudalh dilalkukaln dengaln balik oleh palral siswal dikelals limal, daln 

bentuk kedisiplinaln yalng teralkhir yalng diteralpkaln siswal kelals limal yalitu 

mengerjalkaln tugals daln mengumpulkalnnyal tepalt walktu dallalm hall ini 

kedisiplinaln yalng diteralpkaln sudalh cukup balik wallalupun malsih terdalpalt 

beberalpal siswal kelals limal yalng talk jalralng tidalk mengerjalkaln tigals yalng 

diberikaln guru. 

      Dalri beberalpal bentuk kedisiplinaln yalng diteralpkaln siswal kelals limal 

dialtals balhwal merekal telalh meneralpkaln sikalp disiplin dengaln balik daln hall itu 

jugal tidalk bisal dilepalskaln oleh peraln seoralng guru yalng malmpu untuk 

mengaljalrkaln sertal membimbing siswal dallalm meneralpkaln sika lp disiplinnyal, 

jaldi begitu almalt salngalt penting peraln dalri seoralng guru dallalm meneralpkaln 

kedisiplinaln siswal. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Al. Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh peneliti uralikaln sebelumnyal dalpalt 

peneliti simpulka ln balhwal : 

1. Guru sudalh balik dallalm mengaljalrkaln daln meneralpkaln kedisiplinaln 

kepaldal siswal, secalral umum guru selallu mengingaltkaln kepaldal siswal algalr 

selallu mentalalti peralturaln daln memberikaln nalsihalt sertal hukumaln kepalda l 

siswal yalng melalnggalr daln jugal guru malmpu untuk melalkukaln 

pembialsalaln kegialtaln kegialtaln pembinalaln untuk  memperkualt budi 

pekerti siswal sehinggal malmpu untuk mengaltur tingkalh lalku disiplin 

siswal dallalm kehidupaln sehalri halri di sekolalh yalng bertujualn untuk 

meningkaltkaln kedisiplinaln sertal ketalqwalaln siswal. 

2. Sikalp disiplin begitu salngalt penting untuk dia ljalrkaln  daln diteralpkaln 

kepaldal siswal, dengaln disiplin dalpalt mengaltur prilalku daln tingkalh lalku 

paldal siswal. Daln disiplin yalng ditunjukaln siswal kelals 5Al di SD Negeri 

Balngetalyu Wetaln 01 Semalralng telalh menunjukaln kedisiplinaln yalng 

balgus balik dallalm mentalalti peralturaln daln berprilalku. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh penulis lalkukaln, malkal terdalpalt 

beberalpal salraln yalng penulis salmpalikaln yalng berkalitaln dengaln peraln guru 

dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal sekolalh dalsalr sebalgali berikut : 
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1. Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln malsukaln untuk sekolalh daln guru untuk 

lebih memperketalt peralturaln dallalm meneralpkaln sikalp disiplin siswal, 

sehinggal siswal dalpalt disiplin daln mentalalti peralturaln disekolalh 

2. Penelitialn ini dalpalt memberikaln malnfalalt algalr siswal malmpu memalhalmi 

sikalp disiplin sehingga l malmpu dallalm meneralpkaln sikalp disiplin serta l 

pentingnyal bersikalp disiplim 

3. Penelitialn ini memberikaln pengallalmaln nyaltal balgi peneliti algalr terus 

belaljalr, mengkalji ulalng, daln melengkalpi kekuralngaln dallalm penelitialn 

algalr semalkin memperluals ilmu pengetalhualn 
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